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ABSTRAK 
REZA AYU KARITASARI,. NIM 151211027,. PESAN DAKWAH PADA 
PROGRAM ENSIKLOPEDIA ISLAM (ANALISIS WACANA NORMAN 
FAIRCLOUGH) DI RADIO DAKWAH SYARIAH (RDS) 101.4. Skripsi 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institu Agama Islam Negreri Surakarta. 2019 
 
 Salah satu bentuk pelaksanaan dakwah melalui media masaa adalah dakwah 
melalui radio. Seperti dilakukan oleh radio RDS 101.4 FM.  Radio RDS FM . 
Sebagian program-program acara yang di sajikan di RDS FM adalah 80 % siaran kata 
dan 20% siaran musik. RDS FM dianggap menyebarkan ajaran Radikalisme seperti 
yang ada dalam portal berita Online Detik.Com dengan judul. “ Di Tuding BNPTN 
Sebagai Kantong Terorisme, Ponpes Ngruki: Itu Fitnah!”.RDS FM  ini menjadi objek 
penelitian karena ingin mengetahui pesan dakwah pada program Ensiklopedia Islam. 
Program tersebut merupakan program yang tidak pernah dirubah sejak berdirinya 
RDS FM pada tahun 2009. dan yang dipilih adalah tema Maulid Nabi Muhammad 
SAW, tema itu dipilih karena banyaknya polemik tentang Maulid Nabi di 
masyarakat. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis teks 
dengan menggunakan teori analisis wacana Norman Fairclough dengan cara 
mentranskipkan isi siaran program Ensiklopedia islam edisi Maulid Nabi Muhammad 
SAW dalam bentuk teks. Analisa Wacana menurut Nourman Fairclough, yang 
melihat tiga dimensi yaitu yang pertama, Teks, di sini dianalisis dengan cara melihat 
susunan teks yang ada di transkip siaran dan mencari pesan dakwah yang terkandung 
dalam program Ensiklopedia Islam. Kedua, Discourse Practice, yaitu melihat 
bagaimana produksi dan konsumsi teks. Ketiga, SosioCultural, yaitu membahas 
dimensi yang berhubungan dengan konteks diluar teks.  
 Hasil dari penelitian ini adalah dalam program Ensiklopedia Islam itu  
semuanya menggandung pesan dakwah untuk mengajarkan dan mengajak agar  
menjadi pribadi yang lebih baik serta  memiliki Akhlak yang baik dan menaati 
Perintah-Perintah Allah SWT, sedangkan analisis Discourse Practice dilihat dalam 
produksi teksnya melihat buku induk yaitu buku Ensiklopedia Islam,  dengan bahasa 
yang mudah di pahami. dan pada Sosiocultural menunjukkan ada pengaruh konteks 
sosial di mana pada Tanggal 20 November 2018 bertepatan dengan hari Maulid Nabi 
Muhammad Saw, maka materi pembahasanya berkaitan dengan Perilaku dan riwayat  
Nabi Muhammad saw.  
Kata Kunci : Program Radio, Pesan Dakwah, Analisa Wacana.  
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ABSTRACT 
REZA AYU KARITASARI ,. NIM 151211027 ,. Da'wah MESSAGE 
PROGRAM ON ISLAMIC ENCYCLOPEDIA (Discourse Analysis NORMAN 
Fairclough) IN RADIO Da'wah Sharia (RDS) 101.4. Thesis Department of 
Communications and Broadcasting Islam. Faculty of Islamic Theology and 
Preaching. The Institution Islam Negreri Surakarta. 2019 
 
 One form of implementation by the masses through the media propaganda is 
propaganda over the radio. As performed by 101.4 FM RDS radio. FM RDS radio. 
Most programs show that at present in RDS FM is 80% and 20% said broadcast 
music broadcast. FM RDS considered to spread the teachings of Radicalism as it 
exists in the online news portal Detik.Com with the title. "In Tuding BNPTN In 
Pockets Terrorism, Ponpes Ngruki: That's slander!". RDS FM is the research object 
because they want to know the message of propaganda in the Islamic Encyclopedia 
program. The program is a program that has not been changed since its establishment 
in 2009. FM RDS and chosen was the theme of the Birth of the Prophet Muhammad, 
the theme was chosen because of the polemic about the Prophet's Birthday in society. 
This study is a qualitative research method by using a text analysis Norman 
Fairclough theory of discourse analysis by means of broadcast content program 
mentranskipkan edition Encyclopedia of Islamic Prophet Muhammad's Birthday in 
text form. Discourse analysis by Nourman Fairclough, who saw that the first three-
dimensional, text, here are analyzed by looking at the composition of the text 
contained in the transcript of the broadcast and look for propaganda message 
contained in the Islamic Encyclopaedia program. Second, Discourse Practice, which 
is to see how the production and consumption of text. Third, SosioCultural, which 
discusses the dimensions related to the context apart from the text. 
 The results of this study are the program Encyclopaedia of Islam that all 
menggandung message of propaganda to teach and invite to become a better person 
and has Morals good and obey the Commandments of Allah, while the analysis of 
Discourse Practice seen in the production of the text see the main book is a book 
Encyclopedia of Islam, the language that is easy to understand. and on Sosiocultural 
showed no influence of the social context in which at the date of 20 November 2018 
to coincide with the birth of the prophet Muhammad, the pembahasanya material 
relating to the history and behavior of the Prophet Muhammad. 
 
Keywords : program Radio, Message Propagation, Discourse Analysis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap harinya manusia tidak bisa lepas dari namanya berkomunikasi. 
Manusia sebagai makhluk sosialnya tentunya membutuhkan orang lain, manusia tidak 
mungkin bisa hidup tanpa bantuan orang lain bahkan dalam keseharianya tidak 
mungkin lepas dari orang lain. Dalam menjaga hubungan baik dengan orang lain 
tentunya perlu komunikasi yang baik. Komunikasi merupakan salah satu hal 
terpenting dalam kehidupan manusia, melalui komunikasi dengan orang lain kita 
dapat memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual kita, dengan memupuk 
hubungan yang hangat dengan orang-orang di sekitar kita. Tanpa pengasuhan dan 
pendididkan yang wajar, manusia akan mengalami kemrosotan emosional dan 
intelektual. Kebutuhan emosional dan intelektual itu kita peroleh pertama-tama dari 
keluarga kita, lalu dari orang-orang dekat di sekeliling kita seperti kerabat dan kawan-
kawan sebaya dan barulah dari masyarakat umumnya termasuk sekolah dan media 
massa.
1
 
 Seiring dengan perkembangan zaman, komunikasi menjadi sebuah kebutuhan 
mutlak bagi setiap individu , tanpa mengenal usia, jenis kelamin, pekerjaan, status 
sosial dan lain-lain. Setelah melewati zaman industrialisasi, kini menghadapi zaman 
                                                             
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,(Bandung:Pt. remaja Rosdakarya, 2016) 
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informasi. Kebutuhan akan informasi terus meningkat seiring dengan pesatnya 
perkembangan dan kemajuan inovasi dan teknologi demi mencapai kesejahteraan 
hidup manusia. Hal inilah yang melatarbelakangi munculnya berbagai media yang 
mampu menyebarkan informasi kepada khalayak luas, dimulai dari media cetak 
(koran, brosur) media elektronik (telepon, radio, televisi) hingga media hibrid 
(internet). Banyak ragam atau bentuk untuk berkomunikasi, salah satunya adalah 
komunikasi massa, komunikasi massa merujuk pada komunikasi umum yang 
menggunakan perantara. Oleh karena itu, segala aspek komunikasi antar perorangan, 
kelompok dan organisasi berkaitan erat dengan komunikasi massa
2
 
Seiring dengan perkembangan jaman maka perkembangan dakwah pun 
mengalami kemajuan yang signifikan. Mengingat saat ini media dakwah tidak hanya 
melaui mimbar, tetapi juga dapat melauli media massa, radio salah satunya. Media 
dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah.
3
 
Saat ini Radio menjadi sarana dakwah yang efektif, mengingat radio merupakan 
media yang sangat akrab dengan masyarakat baik di desa maupun di kota. Dakwah 
yang dilakukan di radio tidak semata-mata hanya berbicara mengenai persoalan-
persoalan apa yang dilarang dan dibenarkan oleh agama saja, tetapi juga dakwah 
dilakukan lewat radio mampu melihat cakrawala persoalan dan membuka wawasan 
yang lebih luas.
4
 Dakwah Islam juga merupakan aktualisasi iman yang 
                                                             
2 Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), Hlm 165 
3 Wardi Bachtiar, Metedologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997) Hlm.35 
4 Sutriman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah, (Jakarta:Pustaka Belajar, 1995) Hlm. 20 
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dimanifestasikan dalam satu sistem kegiatan secara teratur untuk mempengaruhi cara 
merasa, berfikir, bersikap dan bertindak dalam rangka mengusahakan terwujudnya 
ajaran Islam dalam segala segi kehidupan dgengan menggunakan cara-cara tertentu.
5
  
Dalam berdakwah tentunya ada pesan yang ingin disampaikan yang biasanya 
disebut dengan materi dakwah. Materi dakwah yang disampaikan harus mengandung 
karakteristik diantaranya yaitu kebenaran, membawa pesan perdamaian, tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai universal. Apabila materi yang disampaikan tidak 
mengandung unsur-unsur tersebut maka itu bukan merupakan materi dakwah. Materi 
dakwah dikatakan berhasil jika pesan-pesan yang didalamnya tersampaikan kepada 
pendengar dan memberi pengaruh yang baik bagi siapa saja yang mendengarnya. 
Dari yang awalnya berperilaku buruk menjadi lebih baik karena pesan dakwah yang 
disampaikan mempengaruhi perubahan sosialnya, atau dari yang awalnya tidak tahu 
apa-apa menjadi lebih tau tentang pemahaman Agama. 
Radio mengalami perkembangan pessat pada tahun 1930 dan 1940 telah 
menjadi kekuatan besar dalam dunia seni budaya dan politik dan membuat 
masyarakat dapat memperoleh informasi dan hiburan secara cepat tanpa biaya besar.
6
 
Radio merupakan salah satu media massa yang mengalami perkembangan secara 
pesat. Mulai dari radio yang segmentasinyag luas, sampai yang mempersempit diri 
dalam segmentasi, sehingga radio yang dulunya bersifat umum sekarang banyak 
                                                             
5 Ahmad, Mahmud, Dakwah Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul Izgzah, 1995). Hlm 13 
6 Shirley Biagi, Media/Impact Pengantar Media Massa(Jakarta:Salemba Humanika, 2010) Hlm.146 
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dikenal dengan radio wanita, radio untuk anak muda, radio untuk remaja dan radio 
untuk berdakwah. Salah satunya yaitu Radio Dakwah Syariah yang biasanya disebut 
radio (RDS FM). Radio sebagai media yang efektif dalam penyebaran informasi yang 
disampaikagn dengan audio dengan bahasa yang mudah dipahami. Di dalam radio 
sangat diperhatikan bagaimana cara berkomunikasi terhadap masyarakat maka 
beberapa stasiun radio memiliki ciri khas sendiri dalam bersiaran atau berkomunikasi 
agar dapat menarik minat dengar masyarakat. 
Salah satu bentuk pelaksanaan dakwah melalui media masaa adalah dakwah 
melalui radio. Seperti dilakukan oleh radio RDS 101.4 FM.  Radio RDS FM ini 
merupakan radio yang awalnya didirikan sebagai radio komunitas, dan pada tahun 
2009 mengakuisis radio Hiz FM yang waktu itu tidak berjalan dengan baik. Radio 
yang memilikki visi sebagai radio yang bermanfaat bagi masyarakat. Sebagian 
program-program acara yang di sajikan di RDS FM adalah 80 % siaran kata dan 20% 
siaran musik. Bagian terpenting dari sebuah Radio dakwah adalah program acara, 
apakah isi program tersebut dapat memberian dampak yang baik bagi para 
pendengarnya atau hanya sebatas hiburan untuk menemani aktivitas.  
Radio Dakwah Syariah memilikki banyak program-program acara yang 
bernuansa Islam bahkan hampir kebanyakan format programnya tentang Islam. Di 
tingkat persaingan yang tinggi ini RDS FM memiliki program- program unggulan 
antara lain Ensiklopedia Islam, Assalamualaikum Indonesia, kajian Islam, Dzikir 
Murottal dan masih banyak lagi. Tidak seperti kebanyakan program acara di radio 
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dakwah, program Ensiklopedia Islam dengan format yang berbeda, memang 
dihadirkan untuk para pendengar di semua kalangan, dengan bahasa yang mudah di 
pahami. Program Ensiklopedia Islam ini merupakan program yang tidak pernah 
dirubah sejak berdirinya RDS FM. Program ini dipilih karena ketika ada tudingan 
RDS FM  sebagai media yang mengajarkan ajaran radikalisme seperti yang 
diberitakan di portal online detik. com yang di Upload hari kamis 21 Juni 2012 
dengan judul “ Di Tuding BNPTN Sebagai Kantong Terorisme, Ponpes Ngruki: Itu 
Fitnah!”. Ketika pemberitaan itu muncul  program Ensiklopedia Islam  ini sudah ada. 
Di Indonesia banyak peneliti yang meneliti tentang radio dakwah serta program-
program di dalamnya. salah satunya yaitu Irni Febriani dalam skripsi UIN Syarif  
Hidayatullah Jakarta tahun 2014  yang berjudul ”Analisis Wacana Tentang Akhlak 
Pada Siaran Abi Maulana Dalam Program Sound of  Spirit (SOS) di Radio Mustang 
88 FM.” . Dalam penelitian ini Irni meneliti program Islami yang interaktif di radio 
Mustang 88 FM dengan pendeketan diskriptif kualitatif  dengan menggunakan teori 
Norman fairclough dengan cara menganalisis pesan Ahlak yang terkandung dalam 
program SOS. Dengan hasil penelitian yaitu  temuan tema yang disampaikan 
mewakili bahwa penerapan akhlak yang baik dimulai dengan kesadaran atas individu. 
Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu pessan dakwah pada 
program Ensiklopedia Islam di Radio Dakwah Syariah (RDS) 101.4 FM, dengan 
menggunakan analisis yang sama yaitu analisis deskriptif kualitatif dan menggunakan 
teori yang sama yaitu teori Norman Fairclough tetapi perbedaanya terletak pada yang 
6 
 
 
 
dianalisis, jika Irni menganalisis unsur Akhlaknya saja maka peneliti disisni 
menganalisis empat unsur dakwah yaitu Syariah, Akhidah, Akhlak dan Muamalah, 
dalam program Ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi Muhammad SAW,  dan yang 
menjadi objek penelitian adalah radio yang dianggapsebagai radio yang menyebarkan 
ajaran Radikalisme. 
 Selain itu skripsi milik Muhammad Rifai. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta tahun  2013,  yang berjudul  Analisa Pesan Dakwah Program Hikmah Di 
Radio JIC 107,7 FM Jakarta. Penelitian ini menganalisis pesan dakwah yang 
terkandung dalam program hikmah. Peneliti menggunakan metode analisis isi 
kualitatif model Philipp mayring yang menggunakan metedologi analisa isi dan 
penelitian komunikasi untuk menganalisa secara sistematis sejumlah materi tekstual 
tetapi dengan elaborasi langkah-langkah analisis kualitatif. dengan hasil penelitian. 
Hasil penelitian tersebut adalah kecenderungan isi pesan dakwah yang disampaikan 
pada program” Hikmah” di radio JRC 107,7 fm pada dasarnya lebih cenderung pada 
isi pesan yang memiliki unsur kebaikan serta perilaku-perilaku terpuji hal ini 
dikarenakan tema yang diangkat memang menyangkut kehidupan Rasullulah SAW 
yang kita ketahui memilikki akhlak dan sifat yang terpuji, sehingga ucapan atau isi 
yang disampaikan oleh naraumber berupa kata-kata yang baik seperti pribadi 
Rasullulah SAW serta perinta-perintah beliau. Berbeda halnya dengan penelitian 
yang diteliti oleh peneliti yaitu dengan metode yang berbeda, jika Muhammad rifai 
menggunakan metode analisa isi dan menggunakan teori Philip, maka peneliti disisni 
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menggunakan metode analisis diskriptif kualitatif dengan cara mentranskipkan isi 
suiaran kedalam bentuk teks dalam menganalisis pesan dakwah pada program 
Ensiklopedia Islam edisi Maulid nabi Muhammad SAW. 
Dalam program Ensiklopedia Ini banyak tema-tema yang disiarkan dan selalu 
Up to date. Penulis dalam penelitian ini memilih edisi Maulid Nabi Muhammad  
SAW dikarenakan banyaknya polemik di golongan masyarakat tentang Maulid Nabi 
ini, Fenomena yang ada membuat penulis memilih tema tersebut. Radio sebagai  
media dakwah islam tentunya diharapkan memberi perubahan sosial yang lebih baik 
bagi khalayak yang mendengarkanya, maka peneliti memilih teori Norman 
Fairclough karen teori ini menjelaskan tentang perubahan sosial. Sesuai program 
yang dipilih yaitu Ensiklopedia Islam yang memilikki pengaruh untuk berperilaku 
baik dan yang pemahaman Agamanya kurang di harapkan dapat bertambah dengan 
adanya program Ensiklopedia ini. Program Ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi 
Muhammad SAW berisi Lima segmen, segmen-segmen  itu terdiri dari segmen 
pertama membahas tentang “Beramal Soleh Dan Beriman”. Kemudian segmen kedua 
membahas “Seperti Apa Khalifah Yang Mengikuti Jejak Rasulullah SAW”, 
Kemudian di segmen ketiga membahas tentang “Cara Bercanda Atau Aturan 
Bercanda Seperti Yang Dilakukan Rasulullah SAW”. Selanjutnya adalah segmen 
keempat yaitu membahas tentang “Sedekah”. Di segmen terakhir berisi tentang 
“Kisah Nabi Muhammad SAW Dari Lahir Sampai Mendapatkan Wahyu Allah 
SWT”.  Maka penulis akan meneliti  Pesan Dakwah Pada Program Ensilopedia Islam 
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Di Radio Dakwah Syariah (RDS) 101.4 FM Solo ( Analisis Wacana Norman 
Fairclough). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat diperoleh identifikasi 
sebagai berikut:  
a) Program Ensiklopedia Islam yang tidak interaktif. 
b) Program yang tidak di update format siarannya padahal banyak program-
program Islam zaman sekarang di update tiap bulan bahkan tiap minggunya. 
c) Pesan dakwah pada program Ensiklopedia Islam di RDS 101.4 FM Solo yang 
dianggap menyebabarkan ajaran radikalisme. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas  maka penelitian ini dibatasi untuk 
meneliti Pesan Dakwah yang terkandung dalam program Ensiklopedia Islam  
edisi Maulid Nabi Muhammad SAW dengan cara mentranskripkan siaran 
dalam bentuk teks  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian adalah bagaimana Pesan Dakwah pada program Ensiklopedia Islam 
di Radio Dakwah Syariah FM Solo. 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan di atas tujuan mengadakan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui bagaimana Pesan Dakwah yang terkandung dalam program 
Ensiklopedia Islam di RDS FM edisi Maulid Nabi Muhammad SAW dengam 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoristis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan tambahan wawasan 
berfikir dan pengetahuan dalam dunia komunikasi serta dapat 
mengaplikasikan ilmu yang selama ini diterima dari jurusan komunikasi 
penyiaran Islam. Serta dapat memperluas gambaran tentang media massa 
khususnya radio yang bisa dimanfaatkan untuk menyiarkan ajaran agama 
Islam. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat memberitahukan dan 
menginformasikan bagaimana isi Pesan Dakwah dari siaran Program 
Ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi Muhammad. Serta sebagai sarana 
dakwah yang modern, dan juga dapat dijadikan sebagai penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN  TEORI  DAN  KAJIAN  PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi Massa 
Definisi komunikasi yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner, yakni 
komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada 
sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat di ketahui bahwa komunikasi 
massa itu harus menggunakan media massa. Media komunikasi yang termasuk Media 
massa adalah radio siaran dan televisi yang biasanya disebut dengan media elektronik 
dan media cetak seperti koran dan majalah. 
Komunikasi Massa yang lebih terperinci dikemukakan oleh Gerbner, 
menurutnya komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan 
teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang 
dalam masyarakat industri.
7
 Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa komunikasi 
massa itu menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk 
tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam 
jarak waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan, dwimingguan, atau bulanan. 
Proses memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus 
                                                             
7 Elvinaro Ardianto, Likiati Komala dkk , Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung:Simbiosa 
Rekatama Media,2007) Hlm.3 
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oleh lembaga, dan membutuhkan suatu tekhnologi tertentu, sehingga komunikasi 
massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri. 
2. Karakteristik Komunikasi Massa 
Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi interpersonal dan komunikasi 
kelompok, untuk membedakanya maka komunikasi massa memilikki karakteristik 
sebagai berikut: 
a) Komunikasi bersifat satu arah. Memang ada televisi dan radio yang 
mengadakan dialog interaktif yang melibatkan khalayak secara langsung, 
namun itu hanya untuk keperluan terbatas. 
b) Selalu ada proses seleksi. Maksudnya adalah menentukan target audiensnya. 
c) Media mampu menjangkau khalayak secara luas 
d) Komunikasi dilakukan oleh institusi sosial yang harus peka terhadap kondisi 
lingkungannya.
8
 
3. Tujuan-Tujuan Teori Komunikasi Massa  
a) Menjelaskan manfaat komunikasi massa yang digunakan oleh masyarakat. 
Dalam beberapa hal, melihat manfaat komunikasi massa oleh masyarakat 
menjadi lebih bermakna dari pada melihat pengaruhnya, Pendekatan ini 
mengakui adanya peranan yang lebih aktif pada audience komunikasi. 
Setidaknya ada dua faktor yang digabung untuk memberikan tekanan yang 
                                                             
8 William L Rivers, Media Massa & Masyarakat Modern, ( Jakarta: Kencana, 2003) Hlm.19 
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lebih besar pada aktivitas audience dan penggunaan komunikasi massa dari 
pada pengaruhnya. Salah satu faktornya adalah bidang psikologi kognitif dan 
pemrosesan informasi. Faktor lainya adalah perubahan teknologi informasi 
yang bergerak menuju teknologi yang semakin tidak tersentralisasi, pilihan 
pengunaan yang lebih banyak, dan keterlibatan yang lebih aktif dengan isi 
komunikasi oleh pengguna individual. 
b) Menjelaskan pembelajran media massa. Satu pertanyaan penting yang masih 
belum dapat dijawab dengan sepenuhnya adalah bagaimana orang belajar dari 
media massa?. Seperti yang akan kita lihat, skema atau konsep yang mungkin 
menjadi bagian dari pertanyaan tersebut. 
c) Menjelaskan peran media massa dalam pembentukan pandangan-pandangan 
dan nilai-nilai masyarakat. Para politisi dan tokoh masyarakat sering 
memahami pentingnya peran komunikasi massa dalam pembentukan nilai-
nilai dan pandangan dunia. Kadang-kadang mereka mungkin membesar-
besarkan suatu masalah dan ikut mengkritik acara-acara atau film-film 
tertentu yang kebanyakan didasarkan hanya pada spekulasi. Namun, naluri 
dasar mereka bahwa isi media massa mempengaruhi nilai-nilai masyarakat 
mempunyai kebenaran. Bidang ini cukup penting sehingga dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut
9
 
                                                             
9 Warner J.Severin&James W.Tankard, Jr, Teori Komunikasi Massa Sejarah, Metode Dan Terapan Di 
Dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2001)Hlm. 13 
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Teori komunikasi massa bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kita 
terhadap kinerja komunikasi massa. Teori komunikasi masa berusaha untuk 
merumuskan dan menguji secara ilmiah berbagai macam fenomena yang terjadi di 
dalamnya. Pada dasarnya teori komunikasi masssa berusaha untuk menjawab 
pertanyaan tentang fungsi komunikasi masssa itu sendiri. Beberapa pertanyaan yang 
lebih penting berkaitan dengan pengaruh komunikasi massa. Teori komunikasi massa 
dapat digunakan untuk membantu praktisi media agar bisa berkomunikasi dengan 
lebih baik. Ia juga dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada para 
pelanggan serta pihak terkait yang lain tentang pengaruh komunikasi massa. Bidang 
komunikasi sekarang ini sedang mengalami perubahan besar. Karena media teknologi 
baru yang memberi lebih banyak kemudahan bagi pengguna. Teori komunikasi massa 
butuh penyesuaian dan adaptasi berkaitan dengan perubahan-perubahan itu. Teori-
teori yang sudah ada mungkin masih bisa dipakai, tetapi yang lain mungkin 
memerlukan modifikasi untuk menyesuaikan dengan lingkungan baru itu.
10
 
4. Radio Sebagai Media Dakwah  
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti perantara, 
tengah atau pengantar. Dalam bahasa inggris media merupakan bentuk jamak dari 
medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dalam bahasa Arab media sama dengan 
wasilah atau dalam bentuk jamak wasail yang berarti alat atau perantara. Media 
                                                             
10 Warner J.Severin&James W.Tankard, Jr, Teori Komunikasi Massa Sejarah, Metode Dan Terapan Di 
Dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2001)Hlm. 19 
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dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat menyesuaikan diri dengan 
pendakwah, pesan dakwah, dan mitra dakwah. Unsur dakwah yang paling 
berpengaruh atas keberadaan media adalah pendakwah. Seaklipun media dakwah 
bukan penentu utama bagi kegiatan dakwah, akan tetapi media ikut memberikan andil 
yang besar untuk kesuksesan dakwah. Pesan dakwah yang penting dan perlu segera 
diketahui semua lapisan masyarakat, mutlak memerlukan media radio.    
Radio menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) adalah siaran 
(pengiriman) suara atau bunyi melalui udara.
11
 Radio adalah media massa elektronik 
tertua dan sangat luwes. Selama hampir satu abad lebih keberadaanya, radio telah 
berhasil mengatasi persaingan keras dengan bioskop, rekaman kaset, televisi, televisi 
kabel, elektronik games dan personal casset players. Radio telah beradaptasi dengan 
perubahan dunia, dengan mengembangkan hubungan saling menguntungkan dan 
melengkapi dengan media lainya.  
Keunggulan radio siaran adalah berada di mana saja, di tempat tidur ketika 
orang akan tidur atau bangun tidur, di dapur, di dalam mobil, di kantor, di jalanan, di 
pantai dan berbagai tempat lainnya. Radio memiliki kemampuan menjual bagi 
periklanan yang produknya dirancang khusus untuk khalayak tertentu. 
 
 
                                                             
11 Poerwadarmita, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) Hlm.935 
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5. Karakteristik Radio 
Media radio memiliki ciri khas atau karakteristik tersendiri yang membedakan 
dengan media massa lainya. Karakteristik ini bisa menjadi keunggulan radio itu 
sendiri, berikut beberapa karakteristik radio adalah 
a.) Auditory 
Sifat auditory itu sebagai konsekuensi dari radio siaran untuk didengar. 
Karena kemampuan mendengar manusia itu terbatas, maka pesan komunikasi 
melalui radio siaran diterima dengan selintas. Pendengar tidak akan dapat 
mendengar kembali informasi yang tidak jelas diterimanya karena ia tidak 
bisa meminta kepada komunikator atau penyiar untuk mengulang informasi 
yang hilang tersebut kecuali ia merekamnya. 
b.) Cepat Dan Langsung 
Ditinjau dari nilai aktualitas berita, mestinya radio siaran dibandingkan 
dengan media massa lainya adalah yang paling aktual. Selain hitungan 
waktunya detik, proses penyampaian pesannya lebih simpel. Radio siaran juga 
lebih sering melakukan siaran langsung dari tempat kejadian dalam radio 
siaran dikenal istilah “rewriting to update” . 
c.) Imajinatif 
Karena hanya indra pendengaran yang digunakan oleh khalayak dan pesannya 
pun selintas, maka radio siaran dapat mengajak komunikasinya untuk 
berimajinasi. Dengan kata lain pendengar radio siaran bersifat imajinatif. 
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d.) Akrab 
Sifat radio siaran yang lainya adalah akrab atau intim. Seorang penyiar radio 
seolah-olah berada di kamar pendengar yang memahami kegiatan pendengar 
misalnya sedang belajar, tiduran, memasak dan lain-lain. 
e.) Gaya percakapan 
Penyiar radio seolah-olah bertamu ke rumah atau menemui pendengarnya di 
manapun mereka berada. Dalam keadaan demikian tidak mungkin ia berbicara 
dengan semangat dan berteriak. Penyampaian pesanya pun harus bergaya 
percakapan, karena itu menulis naskah radio siaran haruslah bagaimana kita 
bicara kepada khalayak sasaran. 
f.) Menjaga mobilitas 
Kita jarang mendengarkan radio siaran dengan cara duduk dan mendekatkan 
telinga pada pesawat radio. Pada umumnya kita mendengarkan radio sambil 
melakukan aktivitas lain seperti mengendarai mobil, menyetrika baju, makan, 
menulis bahkan berbincang dengan orang lain. Mobilitas pendengar terjaga 
karena tidak meninggalkan pekerjaan ketika mendengarkan radio.
12
 
 
 
 
                                                             
12 Elvinaro Ardianto, Likiati Komal dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung:Simbiosa 
Rekatama Media,2007) Hlm.131-134 
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6. Program Siaran 
 Pringle Star McCavit, menjelaskan bahwa: “the programing of most station is 
dominatef by one principal content element or sound, know as format” yang artinya 
program sebagian besar stasiun radio didominasi oleh satu elemen isi atau suara yang 
utama yang dikenal dengan format. Secara lebih sederhana dapat dikatakan format 
stasiun penyiaran atau format siaran radio dapat didefinisikan sebagai upaya 
pengelola satsiun radio untuk memproduksi program program siaran yang dapat 
memenuhi kebutuhan audienya. Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-
prinsip dasar tentang apa, untuk siapa, dan bagaimana proses pengelola suatu siaran 
hingga dapat diterima audien. Ruang lingkup siaran tidak saja menentukan bagaimana 
mengelola program siar (programming) tetapi juga bagaimana memasarkan program 
siaran itu (marketing). Format dimulai dari penentuan visi dan misi yang ingin 
dicapai, pemahamanya tentang riset yang dituju melalui penelitian ilmiah untuk 
mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana perilaku sosiologis-psikologis mereka. 
Dari sini ditentukan format siaran apa yang sesuai beserta penempatanya pada 
wilayah program pemasaran. 
 Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran khalayak 
secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media lainya di suatu lokasi 
siaran. Format siaran lahir dan berkembang seiring dengan tumbuhnya spesialisasi 
siaran akibat maraknya pendirian stasiun radio. Format siaran dapat ditentukan dari 
berbagai aspek misalnya aspek demografis audien seperti kelompok umur, jenis 
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kelamin, profesi hingga letak geografis. Berdasarkan pembagian itulah maka 
munculah stasiun penyiaran berdasarkan kebutuhan kelompok tersebut. Pada stasiun 
terdapat beberapa format, misalnya radio anak-anak, remaja, dewasa, tua, dakwah, 
dan lain-lain. Berdasarkan profesi, perilaku, atau gaya hidup ada radio berformat 
profesional, intelektual, petani, buruh, mahasiswa, nelayan dan sebaginya. 
 Menurut Joseph Dominick format stasiun penyiaran radio ketika diterjemahkan 
dalam kegiatan siaran harus tampil dalam empat wilayah yaitu: 
a) Kepribadian (personality) penyiar dan reporter 
b) Pilihan musik dan lagu 
c) Pilihan musik serta gaya bertutur (talk) 
d) Spot atau kemasan iklan, dan bentuk-bentuk promosi acara radio lainya.13 
Program sebagai benda abstrak yang berfungsi memuaskan batiniah sehingga 
yang dirasakan oleh khalayak diekspresikan sebagai penilaian objektif yaitu bagus 
atau kurang bagus acaranya. Dampak yang ditimbulkan oleh program acara di 
masyarakat pemirsa sangat luas , baik dampak positif maupun negatif. Oleh karena 
itu para broadcaster atau pengelola stasiun penyiaran seharusnya memiliki moral satu 
tanggung jawab yang melekat sesuai aturan yang telah dituangkan dalam kode etik 
penyiaran. Salah satunya ialah siaran harus dapat meningkatkan kehidupan 
                                                             
13 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio&Televis i(Jakarta:Kencana, 
2008) Hlm. 220-221 
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bermasyarakat yang harmonis, toleransi beragama, melahirkan idealisme untuk 
meningkatkan nasionalisme dan pengenalan budaya dalam kerja sama internasional. 
 Program siar dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen dari isi 
siaran radio ataupun televisi secara keseluruhan. Sehingga memberikan pengertian 
bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang diudarakan atau 
dapat dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari 
beberapa program siaran. Masing-masing program siaran ini menepati slot waktu 
tertentu dengan durasi tertentu yang biasanya tergantung dari jenis programnya. 
Apakah jenis hiburan, informasi, ilmu teknologi, dan berita. Slot waktu masing-
masing program ini dirancang sesuai dengan tema program itu, sehingga menjadi satu 
jadwal siaran setiap harinya. Pada stasiun tertentu, jadwal program ini telah di 
rancang dalam satu bulanan, bahkan enam bulan kedepan. Hal ini dikarenakan 
ketatnya persaingan mendapat spot iklan dan proses memasarkan produk program 
harus melaui tahapan yang cukup panjang. Tetapi ada juga yang menerapkanya 
secara dinamis artinya program acara tersebut dapat disesuaikan dengan situasi 
seperti terjadinya suatu keadaan yang darurat. Dalam hal keadaan darurat , maka 
jadwal program dapat berubah, misalnya dengan istilah stop press, breaking news dan 
sejenisnya sehingga beberapa program acara yang terjadwal sebelumnya dapat 
bergeser pada waktu tayangnya dan bahkan ditiadakan. Susunan jadwal program 
siaran ini biasa disebut juga sebagai pola-acara. Umumnya program berdiri sendiri, 
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yang tidak terkait satu sama lain sepanjang minggu dan bulan, namun ada juga acara 
yang bersambung.  
 Program siaran berdampak luas bagi audiens, hal itu berarti bahwa program 
siaran tersebut mempunyai karakteristik tertentu yang dapat mempengaruhi dalam hal 
positif maupun negatif, dan mampu mengubah sikap seseorang. Hal ini disebabkan 
oleh daya rangsang media massa sangat tinggi. Oleh karena itu, bagi penyelenggara 
penyiaran harus mempunyai rasa bijak dan pertimbangan matang dalam menyajikan 
programnya, jangan hanya memperhatikan selera pasar beban (liberal). Tetapi 
menjujung idealisme informasi bagi kepentingan bangsa indonesia. Salah satu 
karakteristik program siaran adalah sifat persuasif seperti terdapat dalam siaran iklan. 
Dengan iklan produk sabun detergen tertentu seorang ibu tak hanya menirukan lagu 
ilustrasinya, bahkan langsung membelinya di supermarket „untuk mencobanya. 
Begitu juga pada anak-anak sehabis menonton tokoh tertentu dalam tayangan film 
laga, dia langsung menirukan gaya tokoh pembela kebenaran itu di depan teman 
bermainya. Dari beberapa contoh tersebut pengaruh siaran program itu menunjukkan 
bahwa dampak siaran tidak mengenal usia pemirsa. Sehingga dalam hal ini memang 
pengelola penyiaran diharapkan mempunyai kepekaan yang tinggi tentang program 
siaran tersebut, dan untuk selanjutnya merancang beberapa program itu dengan 
cermat, tepat waktu, dan tepat sasaran. Tepat waktu misalnya mempunyai arti bahwa 
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slot waktu dipilih dengan tepat. Adapun tepat sasaran mempunyai pengertian bahwa 
jenis program disesuaikan dengan sasaran usia.
14
 
7. Dakwah  
a. Pengertian Dakwah 
Jika dilihat dari segi bahasa maka dakwah dapat berarti memanggil, 
mengundang, mengajak menyeru, mendorong atau pun memohon. Dalam ilmu tata 
bahasa Arab kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja da'a, yad'u, 
da'watan, yang berarti memanggil menyeru atau mengajak.
15
 Secara istilah para ahli 
memiliki tafsiran yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang mereka di dalam 
memberikan pengertian dakwah berikut ini dikutip dari beberapa pendapat 
diantaranya: 
1. M.Abu Al -Fath Al-Bayanuni, Dakwah adalah menyampaikan dan 
mengajarkan Islam kepada manusia serta menerapkan dalam kehidupan 
manusia. 
2. Taufik Al-Wa'i, Dakwah adalah mengajak kepada pengesaan Allah dengan 
menyatakan dua kalimat syahadat dan arti manhaj Allah di muka bumi baik 
perkataan maupun perbuatan, sebagaimana yang terdapat dalam Al-Quran dan 
as-sunnah agar memperoleh agama yang diridhai-Nya dan manusia 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
                                                             
14 Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran Sejarah, Organisasi, Operasional, Dan 
Regulasi, ( Jakarta: Kencana, 2011) Hlm.149-152 
15 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, ( Jakarta:  Amzah, 2008). Hlm. 17 
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3. Syaikh Ali Mahfudz, Dakwah adalah mendorong motivasi manusia untuk 
melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah berbuat 
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
4. Al-Bahyal al- Khuli, Dakwah adalah mengubah situasi kepada yang lebih baik 
dan sempurna, baik terhadap individu maupun masyarakat. 
5. Syukriyadi Sambas, Dakwah adalah proses internalisasi transmisi difusi 
institusionalisasi dan transformasi Islam yang melibatkan unsur da'i, pesan, 
media, metode, mad'u,tujuan, dan respon serta dimensi ruang dan waktu untuk 
mewujudkan kehidupan yang khazanah salam dan nur di dunia dan di akhirat. 
6. Amrullah Ahmad, Dakwah adalah kegiatan yang dilaksanakan jamaah muslim 
(lembaga-lembaga dakwah) untuk mengajak umat manusia masuk kedalam 
jalan Allah (sistem Islam) dalam segi kehidupan sehingga Islam terwujud 
dalam kehidupan fardiyah usrah jamaah dan ummah ummah sampai terwujud 
khoiru ummah.
16
 
Dari beberapa definisi di atas terdapat tiga gagasan pokok berkenaan dengan 
hakikat dakwah Islam yaitu pertama dakwah merupakan proses kegiatan mengajak 
kepada jalan Allah SWT kedua dakwah merupakan proses persuasi  (mempengaruhi) 
yang ketiga dakwah merupakan sebuah sistem yang utuh. Dengan mengetahui hakikat 
dakwah, maka dapat dirumuskan pengertian dakwah islam yakni proses mengajak 
                                                             
16 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, ( Jakarta: PT. raja Grafindo Persada,2013), Hlm.44 
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dan mempengaruhi orang menuju jalan Allah SWT yang dilakukan oleh umat Islam 
secara sistemik. Dari pengertian tersebut jelas menunjukkan bahwa kegiatan dakwah 
membutuhkan pengorganisasian yang sistemik dan modern serta dapat dikembangkan 
melalui kajian epistemologinya baik menyangkut strategi, prinsip dasar, metode, 
standar keberhasilan dan evaluasi pelaksanaanya. 
Dakwah yang menjadi kewajiban umat Islam telah di jelaskan dalam QS Ali 
Imran ayat 104 
                                        
Artinya” Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟aruf dan mencegah dari yang munkar; 
mereka adalah orang-orang yang beruntung.   
 Tujuan dakwah adalah merupakan salah satu faktor yang paling penting dan 
sentral dalam proses dakwah. Pada tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam 
rangka usaha kerja dakwah, demikian pula tujuan juga menjadi dasar bagi penentuan 
sasaran dan strategi atau kebijaksanaan serta langkah-langkah operasional dakwah. 
Karena itu tujuan dakwah menurut Shaleh, tujuan dakwah merupakan pedoman yang 
harus diperhatikan dalam proses penyelenggaraan dakwah.
17
 
 
                                                             
17 Saerozi, Ilmu Daskwah, ( Yogyakarta: Ombak. 2013) Hlm. 26 
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b. Pesan Dakwah 
Pesan merupakan salah satu unsur utama dalam dakwah, tanpa ada pesan 
kegiatan dakwah tidak memiliki arti apa-apa. Pesan memiliki kekuatan yang luar 
biasa seseorang bisa menangis, tertawa, marah dan bahkan bisa melakukan tindakan 
yang radikal sekalipun akibat dari pesan yang disampaikan oleh seseorang.
18
 Dalam 
ilmu komunikasi pesan dakwah adalah message yaitu simbol-simbol. Dalam literatur 
bahasa Arab pesan dakwah disebut maudlu' al da'wah. Isi dakwah berupa kata 
gambar lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman akan 
perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah dakwah melalui tulisan umpamanya 
maka yang ditulis itu adalah pesan dakwah jika dakwah melalui maka yang 
diucapkan pembicara itulah pesan dakwah jika melalui tindakan, maka perbuatan baik 
yang dilakukan itulah pesan dakwah. Pada prinsipnya pesan apapun dapat dijadikan 
sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya yaitu Al-
Quran dan hadist, dengan demikian semua pesan yang bertentangan terhadap Alquran 
dan hadis tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah.
19
 
Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam proses kegiatan dakwah 
ada tiga dimensi yang saling terkait dengan istilah pesan dakwah. Pertama pesan 
dakwah menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang dakwah yang 
diekspresikan dalam bentuk kata-kata. Pada konteks ini pesan dakwah mengandung 
                                                             
18 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, ( Jakarta: PT. raja Grafindo Persada,2013), Hlm.139 
19 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2009). Hlm. 318 
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dua aspek yaitu isi pesan dan lambang. Isi pesan adalah pikiran dan lambangnya 
adalah kata-kata atau bahasa. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan makna yang 
dipersepsikan atau diterima oleh seseorang. makna merupakan proses aktif yang 
diciptakan dari hasil kerjasama antara sumber (mengirim pesan) dengan penerima 
pesan, pembicara dengan pendengar atau penulis dengan pembaca. Ketiga, 
penerimaan pesan dakwah yang dilakukan oleh mad'u  atau objek dakwah. Semua 
pesan dakwahnya memiliki peluang terbuka untuk dimaknai dan dipahami secara 
berbeda oleh penerima yang berbeda. Meskipun demikian ada kesepakatan bersama 
antara pengirim dan penerima yang memungkinkan proses dakwah terjadi. 
Unsur-unsur pesan dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada 
dalam setiap kegiatan dakwah. Pesan yang disampaikan oleh dai kepada mad’u  yang 
mengandung kebenaran dan kebaikan bagi manusia yang bersumber Al-Quran dan 
Hadis. Unsur-unsur pesan dakwah ada 4 yang meliputi bidang Aqidah, Syariah, 
Akhlak dan Muamalah. 
a). Aqidah 
Secara epitimologis aqidah berarti ikatan, sangkutan, keyakinan. Aqidah 
secara teknis juga berarti keyakinan atau iman. Dengan demikian aqidah merupakan 
asas tempat mendirikan seluruh bangunan (ajaran) islam dan menjadi sangkutan 
semua hal dalam Islam. Aqidah juga merupakan sistem keyakinan islam yang 
mendasar seluruh aktivitas umat islam dalam kehidupanya. Akidh yang menjadi 
26 
 
 
 
pesan utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang membedakan kepercayaan dengan 
agama lain, yaitu, pertama, keterbukaan melalui persaksian yaitu syahadat. Kedua, 
cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah adalah Tuhan 
seluruh alam. Ketiga, Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran 
aqidah baik soal ketuhanan, kerasulan atapun alam gaib sangat mudah untuk 
dipahami. Keempat, Ketahanan antara iman dan Islam atau antara Iman dan amalan 
perbuatan.
20
 
b). Syariah 
Secara etimologis ( lughawi) syariah berarti jalan menuju perairan atau jalan 
yang harus diikuti, arti terakhir ini digunakan orang Arab sampai sekarang. Menurut 
para Ahli, definisi syariah adalah segala titah Allah yang berhubungan demngan 
tingkah laku manusia di luar yang mengenai akhlak. 
21
 Sharia, syari‟at istilah ini 
berarti “way” or path to the water source : berarti jalan yang lempeng : jalan yang 
dilalui air atau tempat orang-orang minum khususnya pada jalan setapak menuju 
palungn air yang tetap dan diberi tanda jelas terlihat mata. Jadi berarti jalan yang jelas 
kelihatan atau jalan yang harus diikuti. Al-quran menggunakan kata dan syir‟ah dan 
syariah dalam dalam arti din  yakni jalan yang telah ditetapkan  Tuhan bagi Manusia. 
Imam abu hanifah mendefinisikan syariah sebagai semua ajaran yang diajarkan oleh 
nabi Muhammad SAW yang bersumber pada wahyu yakni semua bagian-bagian 
                                                             
20 Saerozi, Ilmu Dakwah, ( Yogyakarta: Ombak, 2003). Hlm. 35 
21 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, ( Jakarta: Kencana, 2011). Hlm. 1 
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ajaran Islam. Syafi‟i mengartikan syariah dengan peraturan-peraturan lahir bagi umat 
Islam yang bersumber pada wahyu dan kesimpulan yang dapat ditarik dari wahyu . 
Peraturan-peraturan ini mengenai cara bagaimana berhubungan dengan Allah SWT 
dan semua makhluk, khususnya sesama manusia. sedangkan menurut syekh 
Mahmout syalout syariah adalah peraturan-peraturan yang di ciptakan Allah , ata 
yang diciptakan pokok-pokoknya supaya manusia berpegang kepadanya dalam 
berhubungan dengan Tuhan , saudara sesama muslim, saudara sesama manusia, serta 
hubunganya dengan alam dan seluruhnya dan hubunganya dengan kehidupan,
22
 
Pada dasarnya kata Syariah dalam Islam mencakup seluruh petunjuk agama 
islam, baik yang menyangkut dengan akidah, akhlak, ibadah, muamalah, etika, dan 
hukum-hukum yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Namun seiring 
berjalanya waktu, pengertian syariah sendiri mengalami perkembangan. Dimana pada 
masa perkembangan ilmu-ilmu agama islam di abad kedua dan ketiga, masalah 
akidah mengambil nama sendiri, yakni Ushuluddin, sedangkan masalah etika dibahas 
secara tersendiri dalam ilmu yang dikenal dengan istilah akhlak. Karena itu, istilah 
syariah sendiri dalam pengertianya mengalami  Historical Comunity yang pada 
akhirnya menjadi menyempit, khusus mengenai hukum yang mengatur perbuatan 
manusia. Atas dasar ini kata syariah islam identik dengan kata hukum dalam arti teks-
teks hukum dalam al Quran dan sunnah nabi. 
                                                             
22  Abd. Shomad , Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, ( Jakarta: 
Kencana, 2012). Hlm. 3 
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d).  Akhlak 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu ismin masdhar  
bentuk (infinitif) dari kata akhlaqa yukhliqu, iklaqam, al-sajiyyah (perangai), al-
Thabi’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar) al’adat ( kebiasaan, kelaziman) al- muru’ah 
(peradapan yang baik), dan Al-din (agama). Kata akhlak berasal dari bahasa Arab 
yang sudah mengindonesia, dan merupakan jamak taksir dari kata Khuluq yang 
berarti tingkah laku, budi pekerti, atau tabiat.
23
 Kadang juga diartikan syakhsiyyah 
yang artinya lebih dekat dengan personality (kepribadian). Kepribadian merupakan 
ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga, dan juga bawaan 
seseorang dari lahir.
24
 Sedangkan menurut para akhli Ilmu Akhlak , akhlak adalah 
sesuatu keadaan jiwa seseorang yang menimbukkan terjadinya perbuatan-perbuatan 
seseorang dengan mudah, dengan demikian bilamana perbuatan, sikap dan pemikiran 
seseorang itu baik niscaya jiwanya juga baik.
25
 Sumber untuk menentukan akhlak 
dalam islam, apakah termasuk akhlak yang baik dan tercela, sebagaimana 
keseluruhan ajaran Islam lainya adalah Alquran dan Sunanah. Baik dan buruk dalam 
Islami ukuranya adalah baik dan buruk menurut kedua sumber itu, bukan baik dan 
buruk ukuran manusia. Sebab jika baik dan buruknya ukuranya manusia, maka baik 
                                                             
23 Ahmad Warson Munawwir,  Kamus Al munawwir, ( Surabaya: Pustaka Progresif, 2002). Hlm. 364 
24 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, Emosional, Dan Sosial Sebagai 
Wujud Imigrasi Membangun Jati Diri, ( Jakarta: Pt. Bumi Aksara. 2006). Hlm. 11 
25 M. Mayhur Amin Dkk. Aqidah Akhlak, (Yogyakarta: Kota Kembang, 1996). Hlm. 47 
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dan buruk itu bisa berbeda-beda.
26
 Akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak 
Mahmudah (Akhlak terpuji) atau akhlak Karimah ( Akhlak mulia)  dan Akhlak 
Mazmummah (akhlak tercela) atau Akhlak Sayyi‟ah ( Akhlak yang jelek). Tujuan 
akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat manusia dalam kehidupanya, baik 
di dunia maupun di akhirat. Kebahagiaan hidup seseorang tidak berkolerasi positif 
dengan kekayaan, kepandaian atau jabatan. Jika seseorang berakhlak al-kharimah, 
terlepas apakah ia seorang yang kaya atau miskin, berpendidikan tinggi atau rendah 
insya Allah akan dapat memperoleh kebahagiaan.
27
 
e). Muamalah 
Secara etimologis kata muamalah berasal dari bahasa Arab al muamalah yang 
artinya perlakuan atau hubungan kepentingan. Sedangkan secara terminologis, 
muamalah berarti bagian dalam amaliah selain ibadah yang mengatur hubungan 
orang-orang mukhalaf antara yang satu dengan lainya, baik secara individu, dalam 
keluarga, maupun bermasyarakat. Muamalah yang sangat untuk diketahui dan 
dijadikan pedoman dalam kehidupan umat islam sehari-hari, yaitu tentang 
perkawinan, warisan, wakaf, dan mualamah dalam arti khusus (ekonomi Islam). Tiga 
bagian yang pertama menjadi muatan inti dari Komplikasi Hukum Islam di Indonesia. 
Masalah perkawinan dan kewarisan termasuk dalam hukum keluarga, yaitu semua 
                                                             
26 Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul Kharimah( Suatu Pengantar), (Bandung: Cv. 
Diponegoro, 1988) Hlm. 35 
27 Nur Hidayat, Akhidah Akhlak Dan Pembelajaranya,( Yogyakarta: Ombak: 2015), Hlm. 151 
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kaidah hukum yang mengatur hubungan abdi antara yang berlainan jenis kelamin dan 
akibatnya. 
a. Karakteristik Pesan Dakwah 
Untuk membedakan pesan dakwah dengan pesan yang lainnya seperti pesan 
dalam komunikasi maka perlu dikenali karakteristik pesan dakwah. Karakteristik 
5pesan dakwah yang dimaksud tidak dibedakan secara spesifik antara karakteristik 
dakwah yang bersifat verbal maupun nonverbal. 
a). Mengandung Unsur Kebenaran. 
Karakteristik pertama dan utama dalam pesan dakwah islam adalah adanya 
kebenaran dalam setiap pesan yang disampaikannya. Kebenaran yang dimaksud 
dalam pesan dakwah adalah kebenaran yang bersumber dari Allah SWT. Untuk itulah 
seorang dai dalam menyampaikan pesan dakwahnya perlu bersikap hati-hati. Objek 
dakwah perlu dihindari dari ajakan-ajakan yang berbau Khurafat dan menghayal serta 
tidak berlandaskan pada dalil-dalil yang diajarkan oleh Alquran Al hadis maupun 
pendapat pendapat para ulama yang shohih. 
b). Membawa Pesan Perdamaian. 
Sesuai dengan namanya Islam yang berkata dasar salam artinya damai. 
perdamaian menjadi unsur penting yang harus dikembangkan dalam penyampaian 
pesan dakwah. Perdamaian berawal dari individu kemudian berkembang ke keluarga 
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dan ke kehidupan sosial. Para nabi dan rasul menyebarkan Islam mengandung nilai-
nilai perdamaian. Kita sebagai generasi penerus atau pepak pewaris para nabi tidak 
nya dapat melanjutkan dan menyebarkan nilai-nilai perdamaian. Kekerasan 
radikalisme terorisme peperangan dan pertikaian merupakan perilaku-perilaku yang 
harus dihindari dalam proses penyampaian pesan dakwah. 
c). Tidak Bertentangan Dengan Nilai-Nilai Universal. 
Dalam hal ini kita perlu membedakan antara sumber dengan proses penyampaian 
dan pemaknaan pesan dakwah. Dalam perspektif sumber pesan dakwah maka Islam 
diyakini sebagai ajaran yang bersumber dari Tuhan dan diyakini sebagai ajaran yang 
universal. Alquran sebagai Wahyu yang diterima oleh Rasulullah merupakan sumber 
ajaran universal bukan hanya untuk orang Islam Arab, tetapi diperuntukan juga untuk 
orang di luar Arab. Dengan perkataan lain pesan dakwah berlaku secara universal 
untuk semua manusia di dunia. 
d). Memberikan Kemudahan Bagi Penerima Pesan 
Memudahkan dalam pesan dakwah tidak diartikan memilih-milih hukum yang 
ringan-ringan saja dari berbagai pendapat ulama fiqih. Memudahkan yang dimaksud 
sebagai kemudahan dalam pengamalan ajaran agama yang tidak bertentangan dengan 
Nash-nash  dan kaidah syariat Islam. Pada konteks ini dai dituntut untuk lebih 
berinovasi dan berkreasi dalam menciptakan materi materi dakwah yang lebih 
menarik dan inklusif perlu terus meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya 
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dengan terus belajar membuka  pikiran secara terbuka dan mau menerima berbagai 
informasi yang berkembang pada saat ini. 
e). Mengapresiasi Adanya Perbedaan 
Islam melarang umatnya untuk melakukan pemaksaan dalam beragama cerai-
berai atau berpecah-belah, berburuk sangka dan lain sebagainya. Perbedaan yang ada 
hendaknya dijadikan sebagai upaya untuk saling melengkapi kekurangan masing-
masing sehingga kenal mengenal dan untuk memudahkan pekerjaan berbeda 
merupakan sunnatullah yang harus dikelola dengan baik. Oleh karena itu tugas 
seorang dai bersama masyarakat dalam mengolah perbedaan-perbedaan yang ada 
sehingga menjadi kekuatan kekuatan yang dapat meningkatkan kualitas umat dan 
kesejahteraan masyarakat. 
8. Ensiklopedia Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Ensiklopedia adalah sesuatu 
yang berisi keterangan atau uraian sebagai hal ilmu pengetahuan yang disusun 
menurut abjad atau lingkungan ilmu.
28
 Ensiklopedia berasal dari bahasa Yunani en, 
kuklos, dan paideia. Dalam bahasa Ingrris disebut encyclopedia. Suatu karya 
Universal dan komprehensif yang menghimpun infornasi dan uraian tentang berbagai 
cabang ilmu pengetahuan (yang disebut ensiklopedia umum) atau dalam bidang ilmu 
pengetahuan tertentu (ensiklopedia khusus) dari berbagai kurun waktu yang 
                                                             
28 Poerwadarmita, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) Hlm.322 
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umummnya disusun dalam bentuk artikel-artikel terpisah menurut abjad berdasarkan 
subjek. Cakupan Ensiklopedia disebut juga Ensiklopedi sangat luas, oleh sebab itu, 
ensiklopedia pada umumnya diperbarui pada kurun-kurun waktu tertentu, mengingat 
ilmu dan pengetahuan berkembang terus-menerus sesuai dengan perkembangan 
zaman dan masyarakata. Tambahan yang diperlukan dengan edisi revisi atau 
membuat jilid tambahan yang sering disebut “Suplemen”.29   
Sedangkan definisi Islam dalam buku al-Ta’arifat karya Al- Jurjani diartikan 
sebagai kerendahan dan kedudukan kepada apa yang dikabarkan oleh Rasulullah 
SAW. Sedangkan Islam menurut Abdul Karim Zaidan dalam ushul al-dakwah 
mendefinisikan Islam adalah bersyahadat bahwa tiada Tuhan Selain Allah SWT dan 
Muhammad SAW adalah Rasullnya, mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa 
Ramadhan, dan menunaikan ibadah Haji.
30
 Islam adalah jalan yang mengantarkan 
kepada kedamaian dan keselamatan itu adalah ajaran Islam yang tertuang dalam Al-
Quran dan As-Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Jadi Ensiklopedia Islam adalah segala sesuatu yang membahas semua  tentang 
ajaran-ajaran islam dari hal yang paling mendasar ke hal yang paling penting, yang 
membedakan ensiklopedia umum dengan ensikopedia Islam adalah isi dari apa yang 
dibahas di dalamnya. Jika ensiklopedia umum membahas ilmu-ilmu umum maka 
ensiklopedia Islam membahas segala hal tentang Islam. 
                                                             
29 Prof.Komaruddin Dan Dra Yooke Tjupamah, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, (Jakarta: Pt Bumi 
Aksara, 2000). Hlm. 67 
30 Dr.Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta:Kencana, 2015) Hlm7 
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9. Analisis Wacana 
Michel Foucault adalah salah satu seorang pemikir Prancis yang memberi -
banyak kontribusi dalam perkembangan analisis wacana (discourse analysis). 
Kontribusinya dapat dilacak dari pemikiranya mengenai kuasa (power), sebuah tema 
yang merupakan topik terpenting dalam pemikiran Foucolt yang kemudian banyak 
digunakan dalam analisia wacana. Menurut Foucault kekuasaan merupakan suatu 
yang intensif sifatnya dari semua formasi dikursif. Misalnya, kekuasaan merupakan 
fungsi wacana atau  ilmu dan bukan sebagai properti manusia atau institusi. Menurut 
Michel Foucault stuktur wacana adalah suatu satuan aturan intern yang menentukan 
bentuk dan substansi praktek diskursif. Stuktur wacana ini tidak  sekedar aturan untuk 
bagaimana cara berbicara, tetapi aturan-aturan yang menentukan sifat pengetahuan, 
kekuasaan, dan etika. Aturan-aturan ini mengontrol apa yang bisa dibicarakan atau 
dituliskan dan siapa yang boleh bicara atau menulis (pembicara yang harus ditanggapi 
dengan serius). Aturan-aturan seperti di atas kemudian mampu mengontrol apa yang 
bisa dibicarakan atau dituliskan , yang tentu juga menentukan bentuk wacana yang 
harus dipakai. 
 Berlawanan dengan pendapat yang lebih populer, dalam pandangan Michel 
Foucault masyarakat tidak bertanggung jawab dalam membuat kondisi wacana. 
Sebaliknya, wacanalah yang memerlukan tempat seseorang dalam skema dunia. 
Struktur diskursif terbaru kita mampu memberi penjelaskan mengenai manusia 
sebagai pondasi dan ilmu pengetahuan, tetapi masyarakat tidak pernah mendapatkan 
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kedudukan seperti ini sebelumnya di periode yang lain dan dengan sendirinya akan 
kehilangan kedudukan ini. Di zaman kita seorang diyakini mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan kekuasaan, tetapi ide ini merupakan penciptaan bentuk diskursif 
yang pra-dominan di zaman kita, dan aturan – aturan berekspresi dalam komunikasi 
kita mempunyai ide seperti ini. Di lain waktu, seluruh ide-ide yang berbeda tentang 
pengetahuan dan kekuasaan muncul dari penggunaan wacana. 
 Diantara analisis wacana yang lazim dikenal dalam studi komunikasi adalah 
analisis wacana kritis yang terutama bersumber dari pemikiran Frankfruit, ketika 
Frankfruit itu tumbuh di Jerman tengah berlangsung proses propaganda besar-besaran 
yang dilakukan oleh Adolf Hitler. Media dipenuhi pleh prasangka, retorika dan 
propaganda. Media menjadi alat dari pemerintahan untuk mengontrol publik, menjadi 
sarana pemerintah untuk mengobarkan semangat perang. Ternyata media bukanlah 
wujud yang netral, tetapi bisa dikuasai oleh kelompok dominan. Bandingkan dengan 
paradigma positivistik yang memandang media sebagi dominan yang netral. 
Pertanyaan utama dari paradigma kritis adalah adanya kekuatan – kekuatan yang 
berbeda dalam masyarakat yang mengontrol proses komunikasi. Oleh karena itu, 
pertanyaan utama dari paradigma ini adalah siapa yang mengontrol media?, kenapa ia 
mengontrol?, keuntungan apa yang bisa diambil dengan kontrol tersebut?, kelompok 
mana yang tidak dominan dan menjadi objek pengontrolan?. Paradigma ini percaya 
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media adalah sarana di mana kelompok dominan bahkan memarjinalkan mereka 
dengan menguasai dan mengontrol media.
31
  
Ismail Marahimin mengartikan wacana sebagai “ kemampuan maju” (dalam 
pembahasan) menurut urutan-urutan yang teratur dan semestinya” dan “ komunikasi 
buah pikiran, baik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur”. Jika definisi ini kita 
pakai sebagai pegangan, maka dengan sendirinya semua tulisan yang teratur, yang 
menurut  urut-urutan yang semestinya atau logis adalah wacana. Karena itu sebuah 
wacana harus punya dua unsur penting yakni kesatuan (unity) dan kepaduan 
(coherence). Menurut Riyono Pratiko proses berpikir seseorang sangat erat kaitanya 
dengan ada tidaknya kesatuan dan koherensi dalam tulisan yang disajikan. Makin 
baik cara atau pola berfikir seseorang pada umumnya makin terlihat jelas adanya 
kesatuan dan koherensi itu. Berdasarkan level konseptual teoritis, wacana diartikan 
sebagai domain umum dari semua pernyataan, yaitu semua ujaran atau teks yang 
mempunyai makna dan mempunyai efek dalam dunia nyata.  Berdasarkan berbagai 
pendapat di atas dapat dirangkum pengertian wacana itu sebagai  rangkaian ujar atau 
rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara 
teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmantal 
maupun non-segmental bahasa.
32
  
                                                             
31 Fajar Junaedi, Komunikasi Massa Pengantar Teoritis, (Yogyakarta: Santusta, 2007) Hlm. 67-73 
32  Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) Hlm 10-11 
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Ada tiga pandangan mengenai bahasa dalam analisis wacana, pandangan 
pertama diwakili oleh kaum positivisme-empiris. Oleh penganut aliran ini, bahasa 
dilihat sebagai jembatan oleh manusia dan objek di luar dirinya. pengalaman-
pengalaman manusia dianggap dapat secara langsung diekspresikan melalui 
penggunaan bahasa tanpa ada suatu kendala atau distorsi, sejauh ia dinyatakan 
dengan memakai pernyataan-pernyataan yang logis, sintaksis, dan memiliki 
hubungan dengan pengalaman empiris. Salah satu  ciri dari pemikiran ini adalah 
pemisahan antara pemikiran dan realitas. Dalam kaitanya dengan analisa wacana, 
konsekuensi logis dari pemahaman ini adalah orang tidak perlu mengetahui makna-
makna subjektif atau nilai yang mendasari pernyataan, sebab yang penting adalah 
apakah pernyataan itu dilontarkan secara benar menurut kaidah sintaksis dan 
semantik. Oleh karena itu, tata bahasa kebenaran sintaksis adalah bidang utama dari 
aliran positivisme-empiris tentang wacana. Pandangan kedua, disebut sebagai  
Kontruktivisme. Pandangan ini banyak dipengaruhi oleh pemikiran fenomenologi. 
Aliran ini menolak pandangan empiris/positivisme yang memisahkan subjek dan 
objek bahasa. Dalam pandangan Kontruktivisme, bahasa tidak lagi hanya dilihat 
sebagai alat untuk memahami realita objektif belaka dan dipisahkan dari subjek 
sebagai penyampai pernyataan. Kontruktivisme justru menganggap subjek sebagai 
faktor sentral dalam kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya. Dalam hal 
ini, seperti yang dikatakan A.S. Hikam, subjek memiliki kemampuan melakukan 
kontrol terhadap maksud-maksud tertentu dalam setiap wacana. Setiap pernyataan 
pada dasarnya adalah tindakan penciptaan makna, yakni tindakan pembentukan diri 
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serta pengungkapan jati diri dari sang pembicara. Oleh karena itu, analis wacana 
dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna-
makna tertetentu. Wacana adalah suatu cara untuk mengungkapkan maksud 
tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan. Pandangan 
ketiga disebut sebagai  Pandangan Kritis. Pandangan kritis ini ingin mengoreksi 
pandangan kontruktivisme yang kurang sensitif pada proses produksi dan reproduksi 
makna yang terjadi secara historis maupun isntitusional. Seperti yang ditulis A.S. 
Hikam, pandangan kontrukvisme masih belum menganalisis faktor-faktor hubungan 
kekuasaan yang intern dalam setiap wacana, yang pada giliranya berperan dalam 
membentu jenis-jenis subjek tertentu beserta perilaku-perilakunya. Analisis wacana 
tidak diputuskan pada kebenaran / ketidakbenaran struktur tata bahasa atau proses  
penafsiran seperti pada analisis konstruktivisme. Analisis wacana dalam paradigma 
ini menekankan pada kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi 
makna. Bahasa di sini tidak dipahami sebagai medium netral  yang terletak di luar diri 
si pembicara. Bahasa dalam paradigma kritis dipahami sebagai representasi yang 
berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun 
strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk 
membongkar kuasa yang ada di dalam setiap proses bahasa, batasan-batasan apa yang 
perkenankan menjadi wacana, perspektif yang mesti dipakai topik apa yang 
dibicarakan. Karena memakai perspektif kritis, analisis wacana kategori ini juga 
disebut sebagai analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA).  
39 
 
 
 
10. Analisis Wacana Norman Fairclough 
Norman Fairclough membangun suatu model yang mengintegrasi secara 
bersama-sama analisis wacana yang didasarkan pada linguistik dan pemikiran sosial, 
dan politik dan secara umum diintegrasikan pada perubahan sosial Fairclough 
memusatkan perhatian wacana pada bahasa. Fairclough membagi analisis wacana 
dalam tiga dimensi yaitu teks, discourse practice dan sosiocultural. Dalam model ini 
teks dianalisa secara linguistik, dengan melihat kosakata , semantik, dan tata kalimat. 
Ia juga memasukkan koherensi dan kohesivitas, bagaimana antar kata atau kalimat 
tersebut digabung sehingga membentuk pengertian. Semua elemen yang dianalisis 
tersebut dipakai untuk melihat tiga masalah berikut: Pertama, ideasional yang 
merujuk pada representasi tetentu yang ingin ditampilkan dalam teks yang umumnya 
membawa muatan ideologis tertentu. Discourse Practice merupakan dimensi yang 
berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks. Sebuah teks berita pada 
dasarnya dihasilkan lewat proses produksi teks yang berbeda, seperti bagaimana pola 
kerja, bagan kerja, dan rutinitas dalam menghasilkan berita. Teks berita diproduksi 
dalam cara yang spesifik dengan rutinitas dan pola kerja yang telah terstuktur di mana 
laporan wartawan di lapangan, atau dari sumber berita yang akan ditulis oleh editor 
dan sebagainya. Media yang satu mungkin sekali mempunyai pola kerja dan 
kebiasaan yang berbeda dibandingkan dengan media lain. Proses konsumsi teks bisa 
jadi juga berbeda dalam konteks sosial yang berbeda pula. Konsumsi juga bisa 
dihasilkan secar personal ketika seseorang mengkonsumsi teks. Sementara dalam 
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distribusi teks, tergantung pada pola dan jenis teks dan bagaimana sifat instuisi yang 
melekat dalam teks tersbut. Sedangkan sociocultural adalah dimensi yang 
berhubungan dengan konteks di luar teks. Ketiga dimensi tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Model Teori Wacana Norman Fairclugh 
a. Teks 
Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah teks bukan hanya 
menampilkan bagaimana suatu objek digambarkan tetapi juga bagaimana hubungan 
antar objek didefinisikan. Ada tiga elemen dasar dalam model Fairclough yang dapat 
digambarkan dalam tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOCIOCULTURAL PRACTICE 
Produksi  teks 
 
Produksi  teks 
DISCOURSE PRACTICE 
TEKS 
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UNSUR YANG INGIN DILIHAT 
Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, keadaan, 
atau pun ditampilkan dan digambarkan dalam teks 
Relasi Bagaimana hubungan antar wartawan, khalayak, dan 
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks. 
Identitas Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan partisipan 
berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks. 
Tabel 1.1. Tiga Elemen Teks Norman fairclough 
Representasi pada dasarnya ingin melihat bagaimana seseorang, kelompok 
tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Representasi dalam pengertian fairclough 
dilihat dari dua hal yakni bagaimana seseorang kelompok dan gagasan ditampilkan 
dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian antar anak kalimat. Representasi 
Dalam Anak Kalimat, aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang, 
kelompok, peristiwa dan kegiatan ditampilkan dalam teks dalam hal ini bahasa yang 
dipakai. pada dasarnya pemakaian bahasa dihadapkan pada paling tidak dua pilihan 
pertama, pada tingkat kosa kata. Kedua, pilihan yang didasarkan pada tingkat 
grammer (tata bahasa). Pemakaian bahasa dapat memilih apakah seseorang, 
kelompok atau kegiatan tertentu hendak ditampilkan sebagai tindakan atau sebagai 
peristiwa. pilihan kosakata yang dipakai terutama berhubungan dengan bagaimana 
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peristiwa seseorang kelompok atau kegiatan tertentu dikategorikan dalam suatu set 
tertentu. Sedangkan representasi dalam kombinasi anak kalimat yaitu antara satu anak 
kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat digabungkan sehingga membentuk suatu 
pengertian yang dapat dimaknai. Pada dasarnya, realitas terbentuk lewat bahasa 
dengan gabungan antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain. dan 
representasi dalam rangkaian antarkalimat. Kalau aspek kedua berhubungan dengan 
bagaimana dua anak kalimat digabung, maka aspek ini berhubungan dengan 
bagaimana dua kalimat atau lebih disusun dan dirangkai. representasi ini 
berhubungan dengan bagaimana dalam kalimat yang lebih menonjol dibandingkan 
dengan bagian yang lain. 
Salah satu gagasan penting dari Fairclough adalah mengenai intertektualitas, yang 
dikembangkan dari pemikiran Julia Kristeva dan Michael Bakhtin. Intertektualitas 
secara umum dapat dibagi ke dalam dua bagian besar yaitu manifest intertectuality 
dan interdiscursivit.  Manifest intertectuality adalah bentuk intertektualitas di mana 
teks yang lain atau suara yang lain itu muncul secara eksplisit dalam teks. Dalam 
manifest intertectuality, teks lain hadir secra ekplisit dalam teks, yang muncul 
misalnya dalam bentuk kutipan. Kalau dalam manifest intertectuality teks-teks lain 
itu dapat diamati dan berwujud dalam teks, sedangkan jenis yang kedua yakni 
interdiscursivity, teks-teks lain mendasari konfigurasi elemen yang berbeda dari 
order of discourse . Fairclough menyatakan prinsip dari interdiskursif tersebut 
dijalankan pada berbagai level pada tingkatan societals, institusional, personal, dan 
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sebagainya. Menurut Fairclough ada beberapa elemen dari interdiskursif ini yaitu 
genre, tipe, aktivitas, style, dan wacana. Elemen-elemen tersebut dapat di rangking 
karena satu elemen menjelaskan atau menjabarkan elemen lain. Dalam praktiknya 
diantara instuisi dihubungkan dengan rantai intelektualitas, serangkaian tipe dari teks 
yang dihubungkan antara satu dengan yang lain sehingga bentuknya teratur dan 
dikonsumsi oleh khalayak. Dalam setiap transformasi pernyataan tersebut mengalami 
perubahan-perubahan secara radikal terutama dalam jenis rantai intertekstual dan 
tipologi di mana pernyataan itu disebarkan dan dikonsumsi. Yang menarik dalam 
rantai intertekstual di sini adalah bagaimana antar satu teks saling memakai dan 
menggunakan teks lain. Memasukkan elemen satu dengan elemen yang lain. Seperti 
dalam iklan, di mana ia menggunakan pelajaran di sekolah sebagai pesan untuk 
ditampilkan kepada khalayak. Di sini terjadi suasana dialogis, di mana penulis 
menggunakan bahan teks lain yang ada di luar dirinya, dan menampilkan diantara 
suara dirinya sendiri dan tujuan yang ingin dicapainya. 
a. Discourse Practice 
Analisis discourse practice memusatkan perhatianya pada bagaimana produksi 
dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu praktik diskursus yang akan 
menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi. Misalnya wacana di kelas, wacana 
itu terbentuk lewat suatu praktik diskursus yang melibatkan bagaimana hubungan 
antara guru dan murid, bagaimana guru menyampaikan pelajaran, bagaimana pola 
hubungan dan posisi murid dalam pembelajaran di kelas, dan sebagainya. Hal yang 
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sama terjadi pada media, teks berita melibatkan praktik diskursus yang rumit dan 
kompleks. Praktik wacana inilah yang menentukan bagaimana teks tersebut 
terbentuk. Dalam pandangan Fairclough, ada dua sisi dari praktik diskursus tersebut 
yakni produksi teks (di pihak media) dan konsumsi teks (di pihak khalayak). Jadi 
kalau ada teks media yang merendahkan dan memarjinalkan posisi wanita, 
memarjinalkan posisi buruh, kita harus mencari tahu bagaimana teks tersebut 
diproduksi dan bagaimana teks tersebut dikonsumsi. Kedua hal tersebut berhubungan 
dengan jaringan yang kompleks yang melibatkan berbagai aspek praktik diskursif. 
Dari beberapa faktor yang kompleks tersebut, setidaknya ada tiga aspek yang penting. 
Pertama, dari sisi individu wartawan itu sendiri. Kedua, dari sisi bagaimana hubungan 
antara wartawan dengan struktur organisasi media, baik sesama anggota redaksi 
maupun dengan bidang lain dalam satu media. Ketiga, praktik kerja atau rutinitas 
kerja dari produksi mulai dari pencarian berita, penulisan berita, editing sampai 
muncul sebagaimana tulisan di media. Ketiga elemen tersebut merupakan 
keseluruhan dari praktik wacana dalam suatu media yang saling kait dalam produksi 
suatu wacana berita. Analisis pada ruang redaksi menarik bukan hanya karena bisa 
menggambarkan bagaimana berita dibuat, tetapi juga bagaimana petarungan yang 
terjadi di dalam ruang redaksi untuk menentukan berita yang diangkat, kerja redaksi 
adalah kerja kolektif dan tiap bagian mempunyai kepentingan dan orientasi yang bisa 
jadi berbeda-beda sehingga teks berita yang muncul merupakan hasil negosiasi dalam 
ruang redaksi. 
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b. Sociocultural Practice 
Analisis sociocultural practice didasarkan pada asumsi bahwa konteks sosial 
yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul dalam media. 
Sociocultural practice ini memang tidak berhubungan langsung dengan produksi 
teks, tetapi ia menentukan bagaimana teks diproduksi dan dipahami. Bagaimana 
sociocultural practice  menentukan teks? menurut Fairclough hubungan itu bukan 
langsung, tetapi di mediasi oleh discourse practice. Kalau ideologi dan kepercyaan 
masyarakat itu paternalistik, maka hubunganya dengan teks akan di mediasi oleh 
bagaimana teks tersebut diproduksi dalam suatu proses dan praktik pembentukan 
wacana. Mediasi itu meliputi dua hal. Pertama, bagaimana teks tersebut diproduksi. 
Kedua, khalayak juga akan mengkonsumsi dan menerima teks tersebut dalam 
pandangan yang mendominasi. Fairclough  membuat tiga level analisis pada 
sociocultural practic  yaitu: 
1. Situasional 
Konteks sosial, bagaimana teks diproduksi diantaranya memperhatikan 
aspek situasional ketika teks tersebut diproduksi. Teks dihasilkan dalam 
suatu kondisi atau suasana yang khas, unik, sehingga satu teks bisa jadi 
berbeda dengan teks yang lain. Kalau wacana dipahami sebagai suatu 
tindakan maka tindakan itu sesungguhnya upaya utuk merespon situasi 
atau konteks sosial tertentu. 
2. Institusional 
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Level Institusional melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi dalam 
praktik produksi wacana. Institusi ini bisa berasal dalam diri media 
sendiri, bisa juga kekuatan-kekuatan eksternal di luar media yang 
menentukan proses produksi berita. Faktor institusi yang penting adalah 
institusi yang berhubungan dengan ekonomi media. Produksi berita di 
media, kini tidak mungkin dilepaskan dari pengaruh ekonomi media yang 
sedikit banyak bisa berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam 
pemberitaan. Pertama, tentu saja pengiklanan yang menetukan 
kelangsungan hidup media. Kedua, khalayak pembaca yang dalam industri 
modern ditunjukkan dengan data-data seperti olah rating. Ketiga, 
persaingan antar media, pada dasarnya media merebutkan pembaca dan 
pengiklanan yang sama dan ia berhadapan dengan peristiwa yang sama 
pula. Keempat, bentuk intervensi institusi ekonomi lain adalah modal atau 
kepemilikkan terhadap media. Media menjadi tidak sensitif dengan berita-
berita yang berkaitan atau mempunyai hubungan dengan pemilik modal. 
3. Sosial 
Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam 
pemberitaan. Bahkan Fairclough menegaskan bahwa wacana yang muncul 
dalam media ditentukan oleh perubahan masyarakat. Dalam level sosial, 
budaya masyarakat misalnya turut menentukan perkembangan dari 
wacana media. Kalau aspek situasional lebih mengarah waktu atau 
suasana yang mikro (konteks peristiwa saat teks berita dibuat), aspek 
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sosial lebih melihat pada aspek makro seperti sistem politik, sistem 
ekonomi, atau sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. Sistem itu 
menentukan siapa yang berkuasa, nilai-nilai apa yang dominan dalam 
masyarakat. Dan bagaimana nilai dan kelompok yang berkuasa itu 
mempengaruhi dan menentukan media. 
B. Kajiann Pustaka 
Irni Febriani ( Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014) yang berjudul 
Analisis Wacana Tentang Akhlak Pada Siaran Abi Maulana Dalam Program Sound 
Of Spirit Di Radio Mustang 88 Fm. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, dengan penerapan metode analisis wacana kritis Nourman Farclough 
dengan tiga level yaitu teks, discourse prsctice, dan sosioculrural. Dengan melihat 
bagaimana struktur teks yang ditampilkan dalam program lalu menganalisis 
menggunakan dengan praktik kewacanaan. Serta metode pengumpulan datanya 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi. Program yang dianalisa 
yaitu program sound of spirit yang telah di bawakan oleh penyiar yang bernama Abi 
Maulana selama sepuluh tahun.  Program sound of spirit ini merupakan program 
islami. Penelitian tersebut menghasilkan temuan tema yang disampaikan mewakili 
bahwa penerapan akhlak yang baik dimuali dengan kesadaran atas individu dengan 
mengenali diri dengan sesuai tujuan acara SOS. Level Discourse Practice secara 
keseluruhan SOS menjadi tanggung jawab Penyiar. Dan Pada level sosiocultural 
Practice radio mustangnya menjadi fasilitator. Persamaan penelitian ini adalah sama-
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sama menganalisis menggunakan analisis wacana menurut Nourman Fairclough dan 
sama-sama membahas program keislaman pada salah satu program di radio dakwah 
sedangkan perbedaanya adalah penelitian di atas membahas penyiarnya dan 
programnya serta wacana akhlak dan programnya interaktif sedangkan yang akan 
diteliti oleh peneliti adalah Pesan Dakwah pada program yang sifatnya monolog. 
Berbeda halnya dengan skripsi milik Muhammad Ridwan ( IAIN Purwokerto, 
2016)  yang berjudul Wacana Islam Eksklusif di Radio Mafaza 89,6 Fm Purbalingga. 
Radio mafaza sebagai radio dakwah islam, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
wacana islam ekslusif di radio Mafaza, dalam program acara bina keluarga 
Fatimatuzzarah, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan metode 
analisis wacana Teun Van Djik. Hasil penelitian ini menunjukkan program bina 
keluarga Fatimahtuzarrah adalah umat Islam untuk kembali ke ajaran yang murni 
yaitu Al-Quran dan Hadis. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 
program keislaman dan menggunakan analisis wacana.  Perbedaan terletak pada teori, 
penelitian ini menggunakan teori Islam Ekslusif, sedangkan peneliti menganalisis 
pesan dakwah pada program Ensilopedia Islam dan penelitian ini menggunakan 
analisis wacana menurut Teun Van Djik sedangkan peneliti menggunakan analisa 
wacana menurut Norman Fairclough.  
Selain itu juga ada skripsi milik Muhammad Rifai ( Skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2013) yang berjudul  Analisa Pesan Dakwah Program Hikmah 
Di Radio JIC 107,7 FM Jakarta. Penelitian ini menganalisis pesan dakwah yang 
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terkandung dalam program hikmah. Peneliti menggunakan metode analisis isi 
kualitatif model Philipp mayring yang menggunakan metedologi analisa isi dan 
penelitian komunikasi untuk menganalisa secara sistematis sejumlah materi tekstual 
tetapi dengan elaborasi langkah-langkah analisis kualitatif. 
 Radio jakarta islamic centre  (JRC) 107,7 fm didirikan oleh pusat pengkajian 
dan pengembangan islam di Jakarta pada tahun 2006, dengan segmentasi berita 20% 
dakwah 60% hiburan 10% lain-lain 10%. Radio pendidikan yang melengkapi 
konsepsi 3H (head, heart, hand) yakni pendidikan yang menguggah intelektual, 
spiritual dan ketrampilan namun tetap dalam bingkai komunitas masyarakat muslim 
berbasis kemasjidan, 
 Hasil penelitian tersebut adalah kecenderungan isi pesan dakwah yang 
disampaikan pada program” hikmah” di radio JRC 107,7 fm pada dasarnya lebih 
cenderung pada isi pesan yang memiliki unsur kebaikan serta perilaku-perilaku 
terpuji hal ini dikarenakan tema yang diangkat memang menyangkut kehidupan 
Rasullulah SAW yang kita ketahui memilikki akhlak dan sifat yang terpuji, sehingga 
ucapan atau isi yang disampaikan oleh naraumber berupa kata-kata yang baik seperti 
pribadi Rasullulah SAW serta perinta-perintah beliau. Berbeda dengan hal nya 
dengan yang akan di teliti, diatas peneliti meneliti isi pesan dakwah yang ada dalam 
program islami “Hikmah” di JRC 107,7 fm sedangkan yang akan di teliti oleh peneliti  
adalah pesan dakwah dengan Analisis Wacana menurut Norman Fairclough program 
yang sama-sama islami yaitu “Ensiklopedia Islam” di RDS 101,4 fm.  
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Berbeda halnya dengan penelitian milik Rizka Prasti ( Skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2010) yang berjudul Analis Program Cahaya Pagi Di Radio 
Alaikasalam Sejahtera Jakarta (RAS Fm). Rizka dalam penelian ini menggunakan 
metode penelitian yang bersifat studi kasus dengan tujuan untuk menjelaskan 
fenomena melalui teknik pengumpulan data. 95.5 RASfm  memiliki program pilihan 
dari program dakwah unggulan , program dialog interaktif dengan berbagai tema 
menarik selain itu hadir dengan info dakwah, info dunia islam, info pendidikan, info 
publik, politik, ekonomi sosial. Yang diteliti oleh peneliti adalah program “cahaya 
pagi” di RAS fm yang merupakan program dakwah. 
Hasil penelitian Rizka ini adalah dengan berpegang teguh pada unsur-unsur 
dakwah yaitu subjek dakwah ialah seorang dai yang menyampaikan materi pada 
program cahaya hati. Format siaran yang digunakan oleh RAS Fm yaitu visi dan misi 
Ras Fm program-program yang ada terutama program dakwah.  
Penelitian Rizka di atas meneliti format program dakwah di RAS fm , bagaimana 
produksi dan bagaimana format program serta materi dakwah yang disampaikan oleh 
penyiar yang sekaligus sebagai dai. Persamaan yang di teliti oleh rizka dengan apa 
yang akan peneliti teliti  adalah sama-sama program yang berbasis Islami Sedang 
perbedaanya adalah penelitian ini menganalisis program, serta produksi program dan 
peneliti akan menganalisis pesan dakwah menggunakan teori Analisis Wacana 
menurut Norman Fairclough  pada program “Ensiklopedia Islam” di RDS 101,4 fm.  
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 Berbeda juga halnya dengan skripsi milik Ahmad Afandi (Skripsi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2010) yang berjudul Analisis program ngaji ben‟s radio 106.02 
FM.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan observasi 
wawancara, dokumentasi dalam mengumpulkan data-data sebagai bahan penelitian. 
Metode ini berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Klaus Krippendor yaitu analisis 
isi suatu penelitian untuk membuat referensi-referensi valid dan dapat diteliti dari 
konteks yang dikuatkan oleh rumus holisti. Metode Analisa isi dalam suatu cara yang 
sistematis yang menjadi petunjuk. Hasil penelitian tersebut adalah program ngaji 
adalah suatu program dakwah yang mempunyai pemateri yang tidak terfokus pada 
suatu permasalahan yang aktual. Akan tetapi, materinya langsung dari narasumber, 
dalam hal ini narasumber mau menyampaikan masalah yang kuasai, misalnya fiqih, 
muamalah dan lainya. Persamaan penelitian di atas adalah sama-sama menganalisis 
pogram Islami tetapi perbedaanya terletak pada  metode dan teori. Penelitian diatas 
menggunakan anlisa isi sedangkan peneliti disini menggunakan analisis Pesan 
Dakwah  dengan teori Wacana Norman Fairclough. 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2. Kerangka Berpikir 
Keterangan: 
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti sebuah program dari radio dakwah 
islam (RDS) di frekuenzi 104.1 fm edisi Maulid Nabi Muhammad SAW pada tanggal 
20 November 2018, dimulai dari input data yang diteliti yaitu program Ensiklopedia 
Islam Edisi Maulid Nabi Muhammad Saw Di RDS Fm dengan proses Analisis 
Wacana Norman Fairclough dengan analisis Teks,  yang meliputi representasi, relasi 
dan identitas dan Discource Practice, bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi, dan 
yang terakhir yaitu sosiocultural bagaimana konteks sosial yang ada di luar media 
sesungguhnya mempengaruhi bagaimana wacana yng ada didalam media maka 
Program Ensiklopedia 
Islam Edisi Maulid 
Nabi Muhammad SAW 
Di RDS Fm 
Analisis 
Wacana 
Norman 
Fairclough 
Teks Discourse Practice Sosiocultural 
Pesan Dakwah 
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menghasilkan output Pesan Dakwah yang terkandung pada program Ensiklopedia 
Islam edisi Maulid nabi Muhammad SAW di Radio Dakwah Syariah 101.4 Fm. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian teks dengan pendekatan kualitatif analisis 
wacana. Para peniliti kualitatif mencari makna pemahaman, pengertian, tentang suatu 
fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau 
tidak langsung dalam setting yang ditelitti, kontekstual, dan menyeluruh. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, 
pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi  tentang suatu 
fenomena , focus dan multi metode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan 
kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secra naratif. Dari sisi lain dan 
secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 
menemukan jawaban terhadap fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur 
ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.  
Denzin and Lincon menekankan bahwa dalam penelitian kualitatif 
menggunakan dua pendekatan yaitu interpretatif dan naturalistik. ini berarti 
mempelajari sesuatu dalam setting alami mereka, dan mencoba dan membuat 
pengertian atau interprestasi fenomena dalam konteks makna mereka. 
Shank merumuskan bahwa penelitian kualitatif sebagai “a from systematic 
empirical inquiry into meaning” sistematik dalam konteks ini diartikan sebagai 
rencana tertib dan umum, serta sesuai aturan-aturan yang disetujui oleh anggota 
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komunitas penelitian kualitatif, sedangkan empiris dimaknai sebagai suatu tipe 
inquiry grounded yang berakar dalam dunia pengalaman  inquiry into meaning  
diartikan sebagai peneliti mencoba dan memahami dan menghayati bagaimana orang 
lain membuat pemahaman mengenai pengalaman mereka.
 33
 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan “ Metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Menurut mereka pendekatan ini 
diarahkan pada latar atau individu secara utuh. 
Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 
terentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahanya. 
34
 
Pemahaman makna tentang sesuatu dengan menggunakan penelitian kualitatif 
selalu menempatkan subjek penelitian dalam posisi yang sama dengan peneliti, 
membangun kesamaan untuk menciptakan interaksi yang menyenangkan, sehingga 
subjek penelitian seakan-akan peneliti sudah bagian dari kehidupanya. Pencarian 
makna yang merupakan salah satu ciri utama penelitian kualitatif, diupayakan dari 
bermacam sudut pandang dan melaui interaksi simbolik yang merupakan konsep 
dasar pencarian makna yang sesungguhnya serta mampu memayungi segala bentuk 
                                                             
33 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,(Jakarta:Kencana, 
2014) Hlm328-329  
34 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Pt Remaja Rosdakarya, 2001) Hlm3 
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orientasi, menuntun dan tidak melebar secara tidak menentu, terfokus walaupun multi 
metode dan multi fokus, terarah dan terkendali, sehingga waktu dimanfaatkan dalam 
konteks menelusuri pencarian makna tersebut.
35
 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis analisa wacana menurut Norman Fairclough dengan 
menggunakan Analisis teks Wacana. Analisis wacana tersebut digunakan sebagai 
pisau bedah dalam menganalisis isi siaran program dari Ensiklopedia Islam di RDS 
FM yang di transkipkan ke dalam bentuk teks. Sedangkan yang dianalisis adalah 
pesan dakwah yang terkandung dalam program Ensiklopedia Islam.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat dilakukan penelitian ini adalah di kantor RDS fm yang beralamat di jalan 
Adi Sumarmo Nomor 181 Banyu Anyar Banjarsari Solo. Waktu pelaksanaan 
penelitian mulai dari bulan Febuari Akhir 2019 sampai dengan bulan awal Juni 2019. 
C. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah siaran Ensiklopedia Islam di RDS FM edisi 
Maulid Nabi Muhammad SAW yang pada tahun 2018 jatuh pada tanggal 20 
November 2018. 
 
  
                                                             
35 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,(Jakarta:Kencana, 
2014) Hlm330 
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D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer 
dan skunder. 
a) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian. Sumber data utama peneliti adalah rekaman siaran 
Ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi Muhammad SAW. Selain itu 
Wawancara dengan pihak Radio RDS FM dan Pendengar  
b) Data Sekunder 
Data skunder adalah data yang dipoeroleh dari sumber-sumber yang 
telah ada. peneliti menggunakan buku-buku maupun laporan dan juga 
naskah-naskah lain untuk mendukung teori, Adapun data skunder 
peneliti peroleh dari buku, jurnal, internet, artikel, dan sumber-sumber 
lain. 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak ditentukan oleh kemampuan 
peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus penelitian. Dapat melakukan 
wawancara dengan subjek yang diteliti, harus mampu mengamati situasi sosial yang 
terjadi dalam konteks sesungguhnya, dapat memfoto fenomena simbol dan data yang 
terjadi , mungkin pula merekam dialog yang terjadi. Peneliti tidak akan mengahkiri 
fase pengumpulan data, sebelum yakin bahwa data yang terkumpul dari berbagai 
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sumber yang berbeda dan terfokus pada situasi sosial yang diteliti telah mampu 
menjawab tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
36
 
a. Observasi 
Cara ini sangat sesuai untuk mengkaji proses dan perilaku menggunakan 
metode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai jendela untuk 
merekam data. Dilihat dari sejauh mana keterlibatan peneliti/pengumpul data 
dalam event yang diamati.
37
 
kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak 
ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengarkan suatu 
objek penelitian kemudian ia menyimpulkan dari apa yang diamati itu. 
Pengamat adalah kunci keberhasilan dan ketepatan hasil peneliti, ialah yang 
memberi makna tentang apa yang diamatinya dalam realitas dan dalam konteks 
yang alami. 
Dalam hal ini observasi yang dilakukan adalah peneliti mendengarkan 
program Ensiklopedia Islam beberapa kali sebelum diputuskanya memilih edisi 
Maulid nabi Muhammad SAW. 
 
                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D( Bandung: Alfabeta, 2008) Hlm. 62 
37 Suwartono, Dasar-Dasar Metode Penelitian,(Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2014) Hlm. 41 
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b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 
pewawancara dengan sumber informasi atau narasumber melalui komunikasi 
langsung, dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan 
tatap muka antara pewawancara dengan narasumber di mana pewawancara 
bertanya langsung tentang objek yang diteliti dan telah dirancang atau disusun 
pertanyaan sebelumnya.
38
 Dalam hal ini peneliti mewawancarai Program 
Director RDS FM  dan ketua komunitas pendengar serta dua orang pendengar. 
c. Teknik Dengar dan Baca 
Untuk memperoleh data-data, peneliti menggunakan teknik dengar dan 
catat yaitu dengan cara mendengarkan rekaman siaran program Ensiklopedia 
Islam kemudian mencatat apa yang di dengar atau biasanya di sebut dengan 
mentranskip audio dalam bentuk teks. Dalam hal ini peneliti mendengarkan 
rekaman siaran program Ensiklopedia Islam lalu mencatatnya. 
d. Dokumentasi 
Teknik ini menekan pada pengumpulan dokumen-dokumen yang berupa 
buku, jurnal, surat kabar maupun rekaman-rekaman audio visual yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Metode dokumentasi di tunjukan untuk mengurai dan 
                                                             
38.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,(Jakarta:Kencana, 
2014) Hlm330 
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menjelaskan apa yang menjadi sumber-sumber dokumen.
39
 Dokumentasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti adalah foto dari sumber imformasi yang di sampaikan 
pada program Ensiklopedia Islam. 
F. Metode Keabsahan Data 
Keakuratan, keabsahan dan kebenaran datang yang sudah dikumpulkan dan 
dianalisis sejak awal penelitian akan menentukan kebenaran dan ketetapan hasil 
penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Triangulasi adalah tehnik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai paperbandingan terhadap data itu. 
Trianggulasi sumber dan data adalah menggali kebenaran in formasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya selain melalui wawancara dan 
observasi, peneliti bisa menggunakan dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan dan tulisan pribadi, gambar atau foto. Dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi sumber dan data dengan pengecekan melihat web dari 
RDS FM , selain itu melihat data-data lain dengan cara mencari data-data melalui 
internet dan dokumen-dokumen lainya. Selain itu mencocokan Hasil wawancara 
dengan data yang sudah di dapat. 
 
 
                                                             
39 S. Nasution, Metode Research Penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004) Hlm.106 
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G. Metode Analisis Data 
Peneliti sejak awal membaca dan menganalisis data yang terkumpul, baik berupa 
transkip wawancara, catatan lapangan, dokumen atau material lainya secara kritis 
analitis sembari melakukan uji kredibilitas maupun pemeriksaan keabsahan data 
secara continew 
Fossey,Cs.menegaskan batasan tentang analisis data dalam penelitian kualitatif 
bahwa analisis data kualitatif merupakan proses interview dan memeriksa data, 
menyintetis dan menginterprestasikan data yang terkumpul sehingga dapat 
menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. 
Spradley mengemukakan bahwa analisis adalah cara berfikir, hal itu berkaitan 
dengan pengujian secara sistematis mengenai sesuatu untuk menentukan bagian, 
hubungan antar bagian. dan hubunganya dengan keseluruhan. Pada prinsipnya 
analisis adalah untuk mencari pola tentang sesuatu yang diteliti.
40
 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil analisis wacana teori Norman 
Fairclough. Fairclough berusaha membangun suatu model analisis wacana yang 
mempunyai kontribusi dalam sosial dan budaya, sehingga ia mengkombinasikan 
analisis tekstual yang selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup dan konteks 
masyarakat yang lebih luas. Data yang telah diperoleh peneliti dengan cara 
mentransipkan rekaman menjadi sebuah teks, kemudian teks yang sudah ada 
                                                             
40Muri Yusu, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,(Jakarta:Kencana, 
2014) Hlm 400-401 
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dianalisis dengan cara menganalisis representasi, relasi dan identitas, yang artinya 
berusaha mencari makna-makna di balik teks yang di tampilkan. Selain itu juga 
melihat bagaimana teks diproduksi dengan mencari data lewat wawancara dengan 
pihak RDS Fm dan konsumsi teks dengan memperoleh data lewat pendengar RDS 
FM, dan Sosiocultural berusaha melihat pengaruh budaya yang masuki kedalam 
media sehingga mempengaruhi isi dari siaran tersebut. Dengan cara mengamati 
budaya dan ajaran Islam di sekelilingnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Radio Dakwah Syariah (Rds) 101.4 Fm 
 
1. Sejarah singkat RDS 101.4 fm 
 
Awal mula berdirinya Radio Dakwah Syariah  ini adalah sebagai radio 
komunitas pada tahun 2009 RDS FM berada di frekuensi 107,7 di mana radius hanya 
2,5 km dari lokasi. Pada tahun 2010 RDS FM mengakuisisi radio Hiz FM di 
karenakan radio tersebut tidak berjalan dengan baik. Ketika tahun 2015 resmi 
menjadi RDS FM dan ber frekuensi di 101.4 RDS FM. Merupakan radio yang 
memberi pencerahan kepada masyarakat akan pentingnya menata hidup dengan 
aturan Allah SWT dengan tujuan inilah kemudian di wujudkan dalam slogan” 
Dengan syariah Hidup Menjadi Lebih Indah” Pembangun RDS FM ini adalah sebuah 
komunitas dakwah dari berbagai ormas Islam di Indonesia. Dari anggota komunitas 
dakwah tersebut masing-masing anggota memilikki latar belakang Islam yang 
berbeda-beda. Untuk RDS sendiri tidak ada ormas Islam yang mendominasi untuk 
terbentuknya RDS ini. 
Dari kawasan Solo Utara tepatnya di jalan Adi Sumarmo Nomor 181 
Banyuanyar Banjarsari Solo RDS FM dalam sehari mengudara selama 17 jam 
terhitung mulai jam 05:00 sampai pukul 22:00. Format siaran RDS FM mengambil 
posisi sebagai radio Islam yang memfokuskan diri pada siaran kata yang hampir 
presentasenya 80% adalah siaran kata  yang berupa kajian-kajian interaktif, 
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informasi, renungan hikmah, kisah murattal  Al Quran yang  20% adalah  musik-
musik nasyid pilihan. RDS Fm berupaya untuk menjadi radio yang terdepan 
memberikan pencerahan kepada masyarakat akan pentingnya menata hidup dengan 
aturan Allah SWT.  
2. Profil Radio Dakwah Syariah 101.4 Fm 
a. Struktur Organisasi 
 Nama perusahaan  : PT. Citra Mandiri Perkasa Lestari 
 Nama Studi Radio  : Radio Dakwah Syariah 
 Call Station   : RDS FM 
 Format Radio   : Religi 
 Legalisasi Badan Hukum : 16/ 12 Febuari 2009 
 Notaris   : Dewi Cahyani Eddy Sud. S.H 
 Komisaris Utama  : Dr. H. Soeparno Z.A 
 Station Manager  : Nanang Mujahidin, S.E 
 Dewan Syariah  : -    Ust.Dr. H. M. Mu‟inudinillah Basri, M.A 
- Ust. Abu Hawari Muzayyin Marzuki 
- Ust. Rosyid Ridho Ba‟asyr. Lc 
 Directure   : Nanang Mujahidin 
 Program Director  : Syaiful Arif 
 Research and Developmwnt : Abdul Rochim 
 Production Coordinator : MR. Himawan Saputra 
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 News Coordinator   : Burhan Shodiq, S.S 
 Marketing Director  : Faqih Al- Fawwaz 
 Admin Director  : F. Faris Hasan 
 General Affairs  : Team Solo Broadcast 
 Alamat   : Jl. Adisumarmo Nomor 181, Banyuaanyar, 
  Banjarsari, , Solo. 
 Telp/Fax   : (0271)732321 (office), 02717651818 (on Air)  
  081226170777 
 Website   : http://www,rdsfm.id 
 Email    : radiordsfm@gmail.com 
 Twitter   : @radirdsfm 
 Facebook   : http://www.Facebook.com/101.5.RDSFM/ 
 Live Streaming  : http://www.rdsfm.id/ 
 Jangkauan Siar  : Solo Raya 
 Format Siaran   : murattal, kajian, informasi, perbincangan,  
  hikmah, renungan, dan musik Nasyid. 
 Target Pendengar  : -   Usia : Pria (50%), wanita (50%),  
- Umur : 16-30 Tahun : 40% 
  31-40 Tahun : 40% 
   41 keatas  : 20% 
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b. Visi Dan Misi Rds FM 
 Visi 
Sebuah radio yang memilikki Visi Menjadi radio dakwah Islam yang 
bermanfaat bagi masyarakat. 
 Misi 
Sesuai dengan nilai-nilai syariah bernilai dakwah menjaga ukhuwah 
islamiyah. 
c. Logo Radio Dakwah Syariah (RDS)  101.4 FM 
 
 
 
 
 
d. Jadwal Program Siaran RDS FM 
 Minggu  
1. 05.00 - 05.30  Bacaan Zikir dan Murattal Pagi  
2. 05.30 - 06.30  Kajian Keislaman (Kalam) Pagi  
3. 09.00 - 11.00 Lin Nissai Faqoth  
4. 11.00 - 12.30   Murattal Siang dan Azan Zuhur  
5. 12.30 - 13.00  RDS Niaga  
6. 13.00 - 14.30  Salam Silaturrahim Jawa  
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7. 14.30 - 16.00  Azan Ashar dan Murattal Sore  
8. 17.00 - 18.00  Zikir dan Murattal Petang, Azan Maghrib  
9. 18.00 - 19.00 Maghrib Mengaji  
 Senin- Sabtu 
1. 05.00 - 05.30  Bacaan Zikir dan Murattal Pagi  
2. 05.30 - 06.30   Kajian Keislaman (Kalam) Pagi  
3. 07.00 - 09.00   Assalamualaikum Indonesia  
4. 09.00 - 10.00   Ensiklopedi Islam  
5. 09.00 - 14.05   RDS Update  
6. 11.00 - 12.30   Murattal Siang dan Azan Zuhur  
7. 12.30 - 13.00   RDS Niaga  
8. 13.00 - 14.30   Salam Silaturrahim  
9. 14.30 - 16.00   Azan Ashar dan Murattal Sore  
10. 16.00 - 17.00  Kajian Keislaman (Kalam) Sore Aqidah  
11. 17.00 - 18.00   Zikir dan Murattal Petang, Azan Maghrib  
12. 18.00 - 19.00   Maghrib Mengaji  
13. 19.45 - 20.00   Editorial RDS  
    3.  Deskripsi Program Ensiklopedia Islam 
Ensiklopedia Islam yang di siarkan padahari Senin-Sabtu  pukul 09:00 sampai 
pikul 10:00 yang merupakan salah satu program untuk mengetahui istilah –istilah ke-
Islaman dan bisa dikatakkan “All Abaout Islam” berada di acara Ensiklopedia Islam 
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ini. Acara yang dibuat sejak berdirinya RDS FM ini menjadi salah satu faktor 
menjaga eksistensi radio RDS FM karena dengan adanya ini semakin banyak orang 
yang menerima informasi tentang Islam dan semakin banyak pula orang-orang 
mendalami dan mengerti apa itu Islam, menambah wawasan dalam Islam dan masih 
banyak lagi.  
 Dalam program Ensiklopedia Islam dibagi menjadi tiga sampai lima 
Segmentasi, dan setiap segmentasinya berbeda topik pembahasan tetapi masih saling 
berhubungan dalam satu tema, selain itu materi yang diputar dalam setiap harinya 
berbeda-beda, dan sebelum masuk dalam pembahasan ada pemutaran nasyid dan 
hadis-hadis yang di maksudkan untuk menjadi renungan. Program Ensiklopedia Islam 
ini model penyiarnya adalah rekaman, jadi si penyiarnya sudah melakukan rekaman 
sebelumnya dan ketika jadwal program acaranya tinggal rekaman tadi di putar ulang. 
B. Analisis Teks Pada Siaran Program Ensiklopedia Islam 
Konsep program yang disiarankan dengan nuansa keislaman yang disiarkan setiap 
hari senin sampai sabtu ini di siarkan di pagi hari. Program keislaman bertujuan untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai segala hal tenjtang Islam mulai dari 
yang mendasar sampai hal yang paling penting. Materi yang di sampaikan tentunya 
harus bervariasa agar pendengar pun tidak jenuh, tak hanya itu susunan kata-kata dan 
rangkaian kalimatnya pun harus menarik agar tidak monoton untuk di dengar. Dalam 
level teks, Fairclough menjabarkan ada tiga elemen, yaitu representasi, relasi dan 
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identitas. Sehimgga bagaimana ketiga elemen tersebut dideskripsikan dalam transkip 
siaran program Ensiklopedia Islam di RDS 101.4 Fm. 
1. Analisis Teks Representasi pada Program Ensiklopedia Islam edisi 
Maulid Nabi Muhammad SAW. 
a. Segmen 1, “Beramal Sholeh Dan Beriman.” 
Pada awal pembukaan atau oppening program ini di buka dengan lagu nasyid 
Pembukaan program atau openning biasanya berupa introduksi atau pengenalan 
program kepada pemirsa, Pembukaan juga dapat berisi sesuatu yang dapat 
memancing perhatian pemirsa agar memilikki minat untuk mendengarkan program 
audio. Pembukaan program dapat berupa musik atau suara-suara tertentu yang dapat 
menarik perhatian pemirsa. Cuplikan-cuplikan informasi yang ada dalam program 
yang mengemukakan pokok isi program yang akan di tayangkan.
41
 Setah lagu selesai 
di putar , penyiar langsung menyapa pendengar dengan suasana damai di pagi hari. 
Kalimat itu di gambarkan dalam penyusunan kata “ Ensiklopedia Islam pagi ini 
menghadirkan wawasan keislaman guna menambah pengetahuan, Pendengar yang 
di rahmati Allah SWT”. Kalimat tersebut menunjukkan representasi dalam anak 
kalimat yang artinya bagaimana kelompok, seseorang atau kegiatan di tampilkan 
dalam dalam teks, selanjutnya sapaan penyiar di lanjutkan langsung dengan masuk ke 
materi pembahasan seperti: 
                                                             
41 Benny A Pribadi Dan Yuni Katrin, Media Teknologi( Jakarta: Pusat Penerbitan Univesitas Terbuka, 
2004)  hlm.213 
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“Pendengar …ada orang-orang yang menganggap telah berbuat sebaik-
baiknya, tetapi sesungguhnya ia adalah orang yang paling merugi 
perbuatanya,  padahal mereka telah beramal sholeh yang banyak kepada 
orang lain, maka itulah orang-orang yang tidak mendapatkan hikmah dari 
Allah SWT, menganggap telah berbuat sebaik-baiknya tetapi paling merugi 
perbuatanya. Kunci yang lain selain amal sholeh adalah iman. Iman Yaitu 
beriman kepada ayat-ayat allah SWT dengan mentaatinya dan tidak 
menyekutukan dengan sesuatu hal. Allah SWT telah menjelaskan hikmah 
ini dalam surat Az-Zumar ayat 65” 
 Dari penggalan transkip siaran di atas menununjukan penjelasan tentang 
perbuatan sholeh yakni orang-orang yang menganggap dirinya telah melakukan 
dengan sebaik-baiknya adalah termasuk kedalam golongan orang yang merugi 
perbuatanya. Dari Transkip di atas selain menjelaskan tentang beramal sholeh, teks di 
atas juga menjelaskan tentang Iman, dengan penejelasan iman adalah mempercayai 
ayat-ayat Allah SWT dan tidak menyekutukan-Nya. Maka dalam paragraf di atas 
merupakan bentuk dari Representasi dalam kombinasi anak kalimat, maksudnya 
adalah antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat di gabungkan 
sehingga membentuk suatu pengertian yang dapat dimaknai. Dalam paragraf ini yang 
dimaksud adalah gabungan dari pengertian perbuatan Sholeh dan pengertian Iman 
yang di gabung dalam satu paragraf, yang apabila satu kalimat itu berdiri sendiri 
maka mempunyai makna sendiri. Setelah satu paragraf itu selesai di bacakan dan 
membacakan arti-arti ayat Al-Quran seperti surat Az-Zummar ayat 65, QS Al-Khaf 
ayat 103-110, QS. Al-A‟raf ayat 40 . penyiar memulai dialognya kembali 
Pendengar telah banyak ayat Allah SWT yang kita dapatkan, telah banyak 
sabdah rAssul yang kita pelajari, Apakah kita telah mengimani dan 
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mengamalkanya, atau kita telah mengingkari da mencampakkanya, 
Janganlah beriman dengan ayat yang satu dan ingkar dengan ayat yang 
lain. Janganlah kita beriman dengan ayat iman kepada Allah SWT tetapi 
ingkar dengan ayat  larangan syirik kepada-Nya. Janganlah kita beriman 
dengan ayat tentang Sholat tetapi kita ingkar dengan ayat tentang zakat,. 
Janganlah kita beriman dengan ayat tentang Akhlak, tetapi ingkar dengan 
ayat hijab. Janganlah kita beriman dengan ayat Haji, tetapi kita Ingkar 
dengan ayat Ijtihad. Semua ayat datang dari Allah SWT dan Rasul-Nya, 
semuanya harus kita terima. Seperti yang di jelaskan dalam QS. An-Nisa’ 
ayat 150-151 yang berbunyi “sesungguhnya orang-orang yang ingkar 
kepaada Allah SWT dan Rasul-Rasul-Nya, dan bermaksud membeda-
bedakan antara (keimanan kepada) Allah dan Rasul-Rasul-Nya, dengan 
mengatakan kamu beriman kepada sebagian dan kami mengingkari 
sebagian ( yang lain), serta bermaksud mengambil jalan tengah (imam 
atau kafir), adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-
rasul-Nyadan tidak membeda-bedakan di antara mereka(para Rasul), 
kelak akan memberimu pahala kepada mereka. Allah maha pengampun, 
Allah maha penyayang” Ayat tersebut turun berkenaan dengan kaum 
yahudi dan nasrani. Kaum yahudi mengaku beriman kepada Nabi Musa AS 
dan Taurat, namun mereka mengingkari nabi Muhammad SAW dan 
meyekutukan Allah. Sedangkan kaum nasrani mengaku beriman kepada 
Nabi Isa As tetapi mengingkari nabi Muhammad SAW, dan mereka telah 
menyekutukan Allah SWT dengan nabi Isa As (Yesus), karena kendati 
mengaku beriman kepada Allah SWT, tetapi beriman sebagian rasul-rasul-
Nya, mereka dinyatakan dalam ayat ini sebagai orang yang khafir 
sebenar-benarnya. 
 Dalam paragraf kali ini menjelaskan bahwa kita sebagai umat manusia yang  
beriman tidak boleh meyakini suatu hal dengan setengah-tengah dan kita sebagai 
umat Muslim yang hanya Menyembah Allah SWT tidak boleh menyekutukanya 
dengan siapapun. Di atas juga di jelaskan bahwa orang kafir yang sebenarnya yaitu 
umat muslim yang mengimani Allah SWT tetapi hanya mengimani sebgaian rasul-
rasul-Nya .Maka dari itu kita sebagai umat Muslim diajaran untuk mengimami Allah 
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SWT dan seluruh Rasul-Rasul-Nya. Dalam paragraf kali ini merupakan bentuk 
representasi dalam rangkaian antar kalimat. Kalau kedua Aspek sebelumnya 
berhubungan dengan bagaimana dua anak kalimat digabung , maka aspek kali ini 
berhubungan dengan bagaimana dua kalimat atau lebih disusun dan di rangkai. 
Representasi ini berhubungan dengan bagaimana dalam kalimat yang lebih meninjol 
di bandingkan dengan bagian yang lain. Dalam Paragraf ini kalimat yang sering 
munjul dan menonjol adalah kalimat tentang beriman kepada Allah SWT, hampir 
dalam setiap kalimat yang di sampaiakan terdapat kata-kata yang sama. 
Dari analisis transkip diatas pesan dakwah yang ingin disampaikan oleh 
penyiar adalah ketika kita ingin belajar menjadi orang yang beramal sholeh tentunya 
tidak boleh sombong, dan seharusnya kita selalu merasa kurang dan kurang akan ilmu 
agama. Jika kita melakukan amal shaleh lalu kita menyombongkan diri karena sudah 
merasa berbuat sebaik-baiknya maka amalan salah kita akan sia-sia. Seperti yang di 
jelaskan dalam QS. Az zumar ayat 65: 
                                    
Artinya:  Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-
nabi) yang sebelummu “ jika kamu mempersekutukan (Tuhan) niscaya akan hapuslah 
amalan dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi” 
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Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa jika kita menyekutukan Allah SWT 
dengan yang sesuatu  niscaya amalan yang kita milikki akan sia-sia dan kita 
merupakan orang-orang yang celaka lagi merugi di dunia dan di akhirat karena tidak 
ada amal sholeh yang diterima bersama syirik.  Tidak hanya itu pada segmen ini juga 
mengajarkan tentang bagaimana sikap seorang muslim dalam mengimani Allah SWT 
dan rasulnya. Dalam transkrip ini menunjukkan cara bagaimana beriman dengan tidak 
menyekutukan Allah SWT, serta mengimani seluruh rasul-rasul-Nya tidak hanya 
sebagian rasul-Nya tetapi semua rasul- rasul-Nya serta mengimani seluruh ayat suci 
Alquran.  Seperti yang dicontohkan dalam transkip yaitu janganlah kita beriman 
dengan ayat tentang akhlak tetapi kita ingkar dengan ayat tentang hijab.  
 Segmen 2, “ Seperti Apa Khalifah Yang Mengikuti Jejak Rasulullah 
SAW.” 
Program tersebut di buka langsung oleh penyiar dengan langsung masuk ke 
materi yaitu pembahasan tentang seperti apa khalifah mengikuti jejak Rasulullah 
SAW dengan kalimat: 
Terlebih-lebih pendengar bahwa sosok manusia dilahirkan dimuka bumi 
sebagai pemimpin. Rasulullah SAW bersabda setiap orang adalah pemimpin 
kelak akan dimintakan pertanggung jawaban yang berkaitan dengan 
kepemimpinannya. Dari ungkapan tersebut seperti apa gaya seorang 
pemimpin yang mengikuti jejak Rasulullah SAW yang jelas pendengar ada 
sejumlah panduan yang menjadi sandaran kita yakni Alquran dan hadis,,  
kedua kebijakan ini menjadi keharusan bagi umat Islam karena akhlak 
Rasul berlandaskan Al-quran. 
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 Dari opening segmentasi di atas menggambarkan suasana serius, digambarkan 
dalam kalimat “setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban” . Dalam 
paragraf di atas menjelaskan bahwa Islam mengajarkan setiap apa yang dilakukan 
akan di mintai pertanggung jawaban. Dalam transkip di atas menunjukan representasi 
dalam anak kalimat , Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang, 
kelompok, peristiwa dan kegiatan di tampilkan dalam teks. Dalam transkip di atas  
seseorang pemimpin  di tambilkan dalam teks dengan gambaran yang penuh 
tananggung jawab dan berlandaskan Al Quran Dan Hadis. Maka susana yang di 
tunjukan dalam peristiwa di atas adalah dengan keseriusan dan ketaatan untuk 
menjadi Khalifah yang baik, karna sudah di tunjukan bahwa setiap khalifah akan di 
mintai pertanggung jawaban maka makna dalam alimat itu adalah kita di minta untuk 
berhati- hati dalam menjadi pemimpin.  
Nabi Muhammad SAW pernah bersabda “aku tinggalkan dua perkara dan 
kamu tidak akan sesat, selama kamu berpegang pada keduanya kitab Allah 
dan Sunnah rasulnya” sunnah nabi ini agar dipahami sebagai keseluruhan 
kepribadian dari akhlak nabi. Secara tegas dan jelas dipaparkan oleh 
Alquran. Rasulullah SAW sebagai teladan Uswahtun Hasanah bagi kita 
semua. Oleh karena itu yang mengikuti sunnah nabi berarti mencontoh 
akhlak mulia nabi yang dimanifestasikan dalam sifat-sifat Rasulullah SAW, 
yaitu Sidiq, Tabligh Amanah dan Fatonah. Sifat-sifat Rasulullah SAW 
diimplementasikan dalam setiap jenjang pemimpin dari semua level di mana 
kita berada,. Model kepemimpinan Rasulullah SAW  yang mengutamakan 
nilai akhlak manusia dan nilai-nilai akhlak mulia atau akhlakul karimah 
pada setiap pergaulan di kehidupan masyarakat, bangsa dan bernegara.  
  Di pembahasan selanjutnya menejelaskan bahwa seorang pemimpin yang 
baik adalah seseorang yang memilikki sikap yang baik. Menjadikan Nabi Muhammad 
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Saw sebagai suri tauladan yang dapat di contoh dalam menjalankan tugas sebagai 
pemimpin, selain itu juga meniru sifat-sifat Nabi Muhammad seperti Sidiq, Tablig, 
Amanah dan fatonah. Penggalan transkip di atas menunjukkan dua kalimat yang 
berbeda tetapi jika digabungakan menjadi suatu makna baru, atau di sebut dengan 
representasi dalam kombinasi anak kalimat. Terdapat pada kalimat “Oleh karena itu 
yang mengikuti sunnah nabi berarti mencontoh akhlak mulia nabi yang 
dimanifestasikan dalam sifat-sifat Rasulullah SAW”. Dari dua kalimat tersebut yang 
mejelaskan dua hal yang berbeda dan membentuk makna yang baru yaitu akhal dan 
sifat-sifat nabi Muhammad Saw sehingga menjadi makna “Gaya Kepemimpinan 
seperti Nabi Muhammad Saw Lalu paragraf selanjutnya adalah: 
Jika kita lihat hidup di tengah arus globalisasi yang kadangkala 
mengesampingkan nilai etika moral serta dapat juga menjerat umat manusia 
untuk lebih mementingkan akhlak pribadi nya masing-masing dibandingkan 
dengan kehidupan sesamanya, .maka ketika Rasulullah ditanya oleh salah 
seorang sahabat apa yang harus kita kerjakan dalam hidup ini beliau 
menjawab muamalah atau hubungan antar manusia. mengapa hal tersebut 
menjadi diprioritaskan oleh Rasulullah, karena hakikat hubungan antar 
manusia adalah kunci utama di dalam kehidupan. 
 Allah SWT tidak akan mengampuni kesalahan hambanya jika seorang 
hamba-nya tidak bisa memaafkan kesalahan sesamanya, ini artinya 
pendengar,  jaringan hubungan antar manusia memiliki urgensi yang utama 
serta vital di hadapan Allah SWT, sehingga apabila seorang hamba-nya 
ingin berhubungan dengan Allah SWT maka seorang hamba menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia. meneladani budi pekerti nabi 
Muhammad SAW adalah menjadi bagian terpenting utama bagi para 
pemimpin negeri ini. 
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 Dalam paragraf akhir di transkip di atas, menunjukkan representasi dalam 
rangkaian antar kalimat , aspek yang berhubungan dengan bagaimana dua kalimat 
atau lebih disusun atau di rangkai. Representasi ini berhubungan dengan bagian mana 
dalam kalimat yang lebih menonjol di bandingkan kalimat lainya
42
 Dalam kalimat di 
atas dalam menggabungkan kalimat tentang “ahklak baik Rasullulah SAW ” antara 
“ nilai etika moral” dan “hubungan sesama manusia”, penyiar menggabungkan ketiga 
kalimat diatas dengan menjelaskan fenomena yang ada . Yang di tunjukan pada 
kalimat “Jika kita lihat hidup di tengah arus globalisasi yang kadangkala 
mengesampingkan nilai etika moral serta dapat juga menjerat umat manusia untuk 
lebih mementingkan akhlak pribadi nya masing-masing dibandingkan dengan 
kehidupan sesamanya,” dengan pemilihan kata yang tepat maka dari ketiga kalimat 
yang berbeda bisa menjadi satu tanpa mengubah maknaya. Berdasarkan Transkip di 
atas kalimat yang sering muncul dan banyak pengulangan  dalam paragraf adalah 
akhlak Rasulullah SAW yang dapat menjadi teladan bagi umat manusia. 
   Dari analisis transkip diatas pesan dakwah yang terkandung yaitu mengajak 
seluruh umat Islam agar menjadi pribadi yang baik. Setiap umat Islam adalah seorang 
pemimpin jadi apapun yang kita lakukan di dunia pasti ada balasannya, agar kita 
menjadi pemimpin yang baik tentunya kita harus berpedoman terhadap Alquran dan 
Sunnah. Di zaman modern seperti ini banyak orang yang memikirkan diri sendiri 
maka dari itu belajar akhlak yang baik itu penting karena merupakan salah satu cara 
                                                             
42 Eryanto, Analisis Wacana,(Yogyakrta: Lkis, 2001). Hlm.296 
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untuk menjaga hubungan baik antar sesama manusia. Jika akhlak kita baik maka 
banyak orang yang sayang dan pasti di sekeliling kita juga orang-orang yang 
berakhlak baik.  Seperti yang di jelaskan dalam surat Al-Baqoro ayat 30 : 
                                    
                         
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhan mu berfirman kepada para malaikat. 
“Aku hendak menjadikan Khalifah di bumi.” mereka berkata “ Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-MU dan menyucikan nama MU?” Dia berfirman “ Sungguh, 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt akan menciptakan Keturunan 
Adam yang akan dim jadikan sebagai Khalifah, lalu para malaikat bertaya kenapa 
Allah SWT , kenapa harus makhluk yang merusak dan menumpahkan darah yang di 
jadikan khalifah? Karena Allah mengetahui apa yang tidak mereka ketahui. Jadi 
Allah SWT  menjelaskan bahwa dalam penciptaan manusia tidak hanya menimbulkan 
kerusakan tetapi lebih banyak kemaslahantan. Jadi kita semua adalah seorang 
khalifah yang akan mempertanggung jawabkan apa yang telah kita perbuat dimuka 
bumi ini entah itu sikap yang baik atau buruk semua ada balasanya. Jadi Sebagai 
Khalifah kita wajib mencontoh akhlak nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Karena beliau merupakan pemilik akhlak yang paling 
mulia. agar kita tidak terjerumus dalam akhlak yang tercela. 
b. Segmen 3, “Cara Bercanda Atau Aturan-Aturan Bercanda Seperti 
Yang Dilakukan Rasulullah Saw” 
Dalam segmentasi ketiga ini, seperti biasa penyiar langsung masuk dalam 
materi yang akan di bahas tanpa menyapa para pendengar 
Rasulullah SAW adalah seorang pemimpin yang sangat memperhatikan 
urusan umat dan seluruh pasukan beliau juga perhatian terhadap bawahan 
serta anggota keluarga ,di samping itu beliau juga tetap menjaga amal 
ibadah serta Wahyu yang diturunkan dan banyak lagi urusan lain yang beliau 
perhatikan. Sungguh merupakan amal yang sangat agung, dalam rangka 
memenuhi tuntutan kehidupan dan membangkitkan motivasi yang tidak akan 
mampu dilaksanakan oleh sembarang orang. namun Rasulullah selalu 
menempatkan urusan dalam hak pada tempatnya beliau tidak akan 
mengurangi hak orang lain atau meletakkan hak tersebut tidak pada 
tempatnya. meskipun sangat banyak beban dan pekerjaan, namun beliau tetap 
memberikan tempat bagi anak-anak kecil di hatinya beliau sering mengajak 
keluarga bercanda gurau mengambil hati mereka dan membuat mereka 
senang. 
  Dari penggalan transkip di atas, Representasi dalam anak kalimat di 
gambarkan dalam kalimat yang menggambarkan Rasulullah SAW  adalah sosok yang 
bertanggung jawab, taat beribadah, serta seseorang yang penuh kasih sayang kepada 
keluarganya. Dalam penggambaran seseorang yang di tampilkan dalam teks, 
Rasulullah dalam hidupnya juga pernah melakukan candaan, beliau melakukan 
amalan kebaikan tetapi tidak pernah melupakan keluarganya. Suasa yang tergambar 
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dalam transkip diatas adalah suasana yang penuh dengan kehangatan kasih sayang 
dan ketaatan kepada Allah SWT. 
Abu Hurairah ra, menceritakan para sahabat bertanya kepada Rasulullah 
"wahai Rasulullah apakah engkau juga bersenda gurau bersama kami?” 
Rasulullah menjawab “tentu tentu saja aku senantiasa berkata benar” 
(hadits riwayat Ahmad) . Anas ra  menceritakan salah satu bentuk canda 
Rasulullah ia berkata Rasulullah pernah memanggilnya dengan sebutan 
wahai pemilik dua telinga maksudnya bergurau dengan dengannya. (hadits 
riwayat abu Daud).  Annas ra  menceritakan, Ummu Sulaiman ra memiliki 
seorang putra yang bernama Umair, Rasulullah sering bercanda dengannya 
setiap kali beliau datang. Pada suatu hari  Rasulullah datang 
mengunjunginya untuk bercanda, namun tampaknya anak itu sedang 
bersedih mereka berkata “wahai Rasulullah burung yang biasanya diajak 
bermain sudah mati” Rasulullah lantas bercanda dengannya beliau berkata 
“wahai abu Umair, apakah gerangan yang sedang dikerjakan oleh burung 
kecil itu” (hadis riwayat abu Daud).  
 Pada pertengahan segmen ini cara  Rasulullah SAW bercanda di gambarkan 
lewat kalimat “wahai pemilik dua telinga”, tidak hanya itu, dari transkip di atas 
ternyata Rasulullah SAW sering bercanda gurau dengan anak kecil yang bernama 
Umair,.dalam paragraf kali ini sosok Rasulullah digambarkam sebagi sosok yang 
luwes dan penuh kasih sayang. Pada penggalan transkip di atas representasi dalam 
kombinasi kalimat ditunjukkan pada kalimat “Pada suatu hari  Rasulullah datang 
mengunjunginya untuk bercanda, namun tampaknya anak itu sedang bersedih”, dari 
penggalan ini dapat di jelaskan bahwa dua kalimat yang memilikki makna berbeda 
apabila berdiri sendiri yaitu “Rasulullah datang mengunjunginya untuk bercanda” 
yang memilikki makna gembira sedangkan kalimat yang satunya menunjukkan 
kesedihan “namun tampaknya anak itu sedang bersedih” dan apabila dua kalimat 
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yang berbeda ini di gabungkan maka memilikki makna baru yaitu Rasulullah ingin 
menghibur hati Umair yang sedih karena burung yang biasa di ajak bermain mati. 
Demikian para sahabat ra, salah satu diantaranya adalah diriwayatkan oleh 
Anas bin Malik ra, iya berkata ada seorang pria dusun yang bernama Zahir 
bin haram, Rasulullah sangat menyukainya hanya saja tampangnya jelek 
pada suatu hari Rasulullah menemuinya sewaktu ia menjual barang 
dagangannya, tiba-tiba Rasulullah memeluknya dari belakang sehingga ia 
tidak melihat beliau ia pun berkata “lepaskan aku siapakah ini” setelah 
menoleh ia mengetahui bahwa yang memeluknya adalah Rasulullah SAW, ia 
pun tidak menyia-nyiakan kesempatan tersebut untuk merapatkan 
punggungnya ke dada Rasulullah. Rasulullah lantas berkata “siapakah yang 
sudi membeli hamba saya ini” ia pun berkata “demi Allah wahai Rasulullah 
demikian aku tidak akan laku dijual” Rasulullah membalas “justru engkau 
di sisi Allah Swt sangat mahal harganya” (hadits riwayat Ahmad). Sungguh 
merupakan akhlak yang terpuji dari Baginda nabi yang mulia dan budi 
pekerti nya meskipun beliau bersikap luwes terhadap keluarga dan kaumnya 
namun tetap ada batasannya. beliau tidak melampai batas bila tertawa 
beliau hanya tersenyum sebagaimana yang dituturkan Aisyah ra, belum 
pernah aku melihat Rasulullah tertawa sampai terbahak-bahak hingga 
terlihat anak lidah beliau namun beliau hanya tersenyum. Pendengar 
meskipun beliau bermuka manis dan enak dalam pergaulan, namun apabila 
peraturan peraturan Allah dilanggar maka wajah beliau akan memerah 
karna marah.  
Representasi dalam rangkaian antar kalimat pada transkip di atas pada kalimat 
“Rasulullah sangat menyuakainya hanya saja tampangnya jelek” dan “sungguh 
merupakan akhlak yang terpuji”, lalu pada kalimat “belum pernah aku melihat 
Rasulullah tertawa sampai terbahak-bahak hingga terlihat anak lidah beliau.” dan 
yang terakhir pada kalimat “apabila peraturan-peraturan Allah dilanggar maka wajah 
beliau akan memerah karna marah”. Dari keempat kalimat tersebut jika berdiri sendiri 
maka akan memilikki makna yang berbeda, dan apabila dari keempat kata itu di 
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gabungkan maka akan membentuk sebuah makna yakni Rasulullah Menyayangi 
umatnya tidak memandang fisik, dan itu merupakan contoh akhlak yang terpuji, 
akhlak terpuji lainya yaitu dalam bercanda Rasulullah SAW tidak pernah tertawa 
terbahak-nahak sampai kelihatan anak lidahnya, Walaupu Rasulullah SAW bisa 
bersikap luwes, beliau akan marah sampai wajahnya memerah karena ada yang 
melanggar aturan-aturan Allah SWT. Selain itu dalam transkip di atas kalimat yang 
sering muncul adalah tentang bercanda Rasulullah SAW , hampir disebutkan di awal 
paragraf hingga akhir paragraf. dan penjelasaan di atas merupakan bentuk dari 
representasi dalam rangkaian antar kalimat yang berhubungan dengan bagaimana 
hubungan dalam kalimat yang lebih meninjol. Jadi penyiar dan media ingin 
menonjolkan cara Rasulullah SAW dalam bercanda, tentunya ada aturan-aturan atau 
batasan-batasan yang dapat di contoh, seperti yang di paparkan oleh Aisyah.ra. 
Dari analisis transkip di atas mengandung pesan dakwah bahwasannya 
bercanda itu ternyata ada aturannya. Rasulullah SAW adalah makhluk yang paling 
mulia akhlaknya maka sudah seharusnya menjadikan beliau sebagai suri tauladan 
kita. Dalam transkripsi ini dijelaskan bahwa Rasulullah SAW jika tertawa tidak 
sampai kelihatan anak lidahnya, beliau hanya tersenyum. Walaupun Rasulullah SAW 
mempunyai beban tetapi tidak pernah lupa dengan keluarganya bahkan beliau juga 
menghibur anak yang sedang sedih jadi pada transkip ini kita diajarkan sopan santun 
dan bagaimana ketika kita bercanda agar tidak berlebihan. Seperti yang dijelaskan 
dalam surat Al Isra‟ ayat 36: 
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                                  
 Artinya:  dan janganlah kamu mrngikuti apa yang tidak kamu mempunyai 
pengetahuan tentangnya, sesungguhnya pendengaran, pengelihatan dan hati semua itu 
akan diminta pertanggung jawabanya. 
 Ayat di atas menjelaskan semua ucapan dan tindakan itu akan dimintai 
pertanggung jawaban, maka ketika kita sedang bercanda sebaiknya tidak berkata 
kasar dn berlebihan, tidak boleh mengada-ada. Jadi kita diajarkan untuk bercanda 
dengan sewajarnya saja. Selain itu terkandung pesan dakwah bahwasannya kita 
diajarkan untuk berbuat baik antar sesama, yang ditunjukkan pada ketika Rasulullah 
menghibur anak kecil yang sedang sedih. Selain itu, Rasulullah SAW mengajarkan 
bahwa mulianya umat Islam bukan terlihat dari fisiknya saja, tetapi dari akhlaknya. 
c. Segmentasi 4, “Sedekah” 
Di segmentasi kali ini, penyiar RDS FM di program Ensiklopedia Islam ini  
ingin membagikan tentang pengetahuan sedekah, apa saja yang dapat di gunakan 
untuk bersedekah?, kita mlihat dari opening untuk membuka segmentasi  
Sahabat Rasulullah SAW berkata” wahai Rasulullah orang-orang 
kaya telah memborong pahala , mereka shalat sebagaimana kita shalat,  
mereka berpuasa sebagaimana kita berpuasa, namun mereka dapat 
bersedekah dengan kelebihan hartanya”. Beliau bersabda “Bukankah Allah 
SWT menjadikan bagi kalian apa yang dapat kalian sedekahkan 
sesungguhnya pada setiap tasbih ada sedekah, pada setiap tahmid ada 
sedekah dan pada setiap tahlil adalah sedekah. menyeru pada kebaikan 
adalah sedekah dan mendatangi masjid juga sedekah.” Mereka bertanya 
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“Wahai Rasulullah apabila mereka memenuhi kebutuhan syahwatnya itupun 
juga mendapatkan pahala? beliau bersabda “Apa pendapatmu? 
menempatkan setiap yang haram apakah ia berdosa? demikian pula ia 
menempatkannya  ke tempat yang halal maka mendapatkan pahala. (Hadits 
Riwayat Muslim.) 
 Dari opening transkip di atas menggambarkan suasan dalam kebingungan dan 
ketidak tahuan para sahabat nabi tentang apa saja yang dapat digunakan untuk 
bersedekah, para sahabat yang iri hati dengan orang kaya yang dapat bersedekah 
dengan kelebihan hartanya. Kemudian sosok Rasulullah SAW digambarkan dalam 
teks sebagai orang yang bijaksana. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa tidak 
memerlukan sesuatu hal yang besar untuk bersedekah karena dari hal yang biasa kita 
lakukan sehari hari seperti tahmid, tahlil dan tasbih itu merupakan sedekah. Tidak 
hanya itu, Rasulullah SAW juga menjelaskan bahwa setiap meletakkan hak ke tempat 
yang halal maka akan mendapat pahala, namun apabila mentempatkan sesuatu hak 
kepada yang haram maka akan mendapatkan dosa. Lalu penyiar melanjutkan dengan 
kalimat yang menerangkan apa-apa saja yang dinilai sedekah. 
Dari Abu Hurairah ra berkata Rasulullah SAW bersabda “setiap ruas tulang 
manusia harus disedekahi setiap hari selama matahari masih terbit, 
mendamaikan dua orang yang berselisih adalah sedekah,menolong orang 
hingga ia naik kendaraan adalah sedekah atau menaikkan barang bawaan ke 
atas kendaraan merupakan sedekah. Kata-kata yang baik adalah sedekah, 
setiap langkah kaki yang kau layangkan menuju masjid adalah sedekah dan 
menyingkirkan hal-hal di jalan merupakan sedekah. (Hadits Riwayat Bukhari 
Dan Muslim). Abu Dzar ra  berkata Rasulullah bersabda “pada tiap pagi ada 
kewajibanmaka tiap-tiap persendian wajib untuk bersedekah dan setiap 
tasbih itu sedekah dan setiap tahlil lailahaillallah itu sedekah dan tiap tahmid 
itu sedekah dan tiap takbir adalah sedekah dan mencegah kemungkaran itu 
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sedekah dan cukup untuk menghentikan semua itu 2 rokaat salat Dhuha 
(Hadits Riwayat Muslim.) 
Pendengar tentu bukan hanya salat duha saja yang kita luangkan,  untuk 
waktu kita banyak hal lain yang bisa kita kerjakan, jangan sampai tidak 
mengerjakan aktivitas dunia dan juga mengabaikan bekal ke akhirat. 
bagaimana rangkaian waktu yang kita miliki benar-benar terisi  berbagai  
aktivitas yang sangat bermanfaat  baik untuk kebahagiaan dunia maupun 
persiapan kebahagiaan abadi di akhirat Wallahu a'lam bishawab. 
 Dari transkip di atas menerangkan bahwa hal-hal yang sering kita lakukan 
setiap hari tanpa kita sadari merupakan sedekah, seperti tahmid, tahlil, takbir, 
menolong orang lain, berbuat baik itu adalah sedekah jadi sedekah tidak hanya di 
ukur lewat materi saja. Dari transkip tersebut ada dua kalimat yang apabila berdiri 
sendiri maka memilikki makna yang berbeda, sedangkan bila digabungkan memilikki 
makna yang baru. Dalam transkip siaran program Ensiklopedia Islam di atas di 
tunjukan pada kalimat penjelasan tentang apa saja yang merupakan sedekah dengan 
kalimat yang menganjurkan sholat Dhuha. Jika kita pencari pengertian masing-
masing adalah sedekah itu melakukan segala sesuatu dengan ikhlas tanpa mengharap 
imbalan, sedangkan Sholad Dhuha merupakan salah satu Sholat Sunah. Jika kedua 
kalimat digabungkan maka akan membentuk makna baru. Pada sabdah Rasulullah 
Saw di atas menjelaskan bahwa setiap persendian diwajibkan untuk bersedekah setiap 
harinya mulai matahari terbit, dan ternyata di dalam hadis tersebut bermaksud bahwa 
sedekah yang diwajibkan di setiap persendian bisa digantikan dengan sholat Dhuha. 
 Sedangkan kalimat yang disampaikan ternyata saling sambung menyambung 
antara sedekah dan sholat dhuha, pada paragraf terakhir menjelaskan sedekah selain 
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lewat sholat Dhuha ternyata penyiar juga menjelaskan masalah pemanfaatan waktu 
jangan sampai kita menyia-myiakan waktu yang telah diberikan allah SWT kita 
gunakan untuk hal yang tidak berguna. Dari Transkip di atas tiga kaliamat yang 
berbeda dalam menjelaskan satu hal yang menjadi tema, kalimatt pertama 
menjelaskan tentang sedekah, kemudia di tengah kalimat menjelaskan tentang Sholat 
Dhuha, dan pada paragraf terakhir menjelaskan tentang masalah waktu, jadi bisa 
digambarkan bahwa sedekah itu tidak harus dalam bentuk materi tetapi dengan hal 
yang bisa lakukan sehari-hari pun bisa merupakan sedekah dan untuk menggantikan 
sedekah yang wajib untuk persendian, kita bisa mengganti dengan sholat Dhuha, dan 
untuk mengisi waktu yang kita milikki lebih baik kita gunakan untuk mencari amal 
baik dan bersedekah. 
 Dari analisis transkip di atas mengandung pesan dakwah bahwasannya 
bersedekah tidak hanya dalam bentuk materi, perbuatan yang kita lakukan sehari-hari 
bisa dikatakan sedekah seperti tahmid, tahlil, takbir dan menolong orang lain dan 
masih banyak lagi. Seperti yang dijelaskan dalam surat Al Baqarah ayat 276: 
                            
Artinya: Allah memusnahkan riba dan menyuburkan seekah. Dan Allah tidak 
menyukain setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa. 
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Dari ayat diatas Allah memerintahan kita untuk bersedekah dan tidak 
memakan riba dan berbuat dosa. Tidak hanya itu ternyata setiap ruas sendi manusia 
itu wajib disedekahi, lalu dengan salat duha kita dapat membayar kewajiban 
bersedekah tersebut. itu waktu yang tidak digunakan untuk kegiatan yang bermanfaat 
akan sia-sia begitu saja dalam transkripsi ini mengajarkan bahwa kita harus 
memanfaatkan waktu luang untuk beramal dan bersedekah. Secara tidak lansung 
bahwa Islam mempunyai kewajiban yang dipandang sebagai aturan untung 
bersedekah 
d. Segmen 5, “Kisah Nabi Muhammad Saw” 
Di segmentasi terakhir program ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi 
Muhammad Saw ini membahas tentang kisah Nabi Muhammad SAW dari lahir 
smpai medapatkan wahyu Allah SWT. Penyiar membuka segmentasi tersebut dengan 
menceritakan lahirnya Rasulullah hingga diasuh oleh paman Nabi Muhammad SAW. 
Rasulullah SAW lahir pada hari Senin 12 rabi'ul awwal tahun gajah 
lahir di kota Mekah di bagian selatan jazirah Arab, sebuah tempat yang 
waktu itu merupakan daerah terbelakang di dunia. Ayahnya Abdullah 
meninggal ketika nabi masih berada di dalam kandungan dan ibunya Aminah 
meninggal saat nabi Muhammad SAW berusia 6 tahun setelah ibunya 
meninggal kemudian diasuh kakeknya Abdul Muthalib dan begitu kakeknya 
meninggal maka ia diasuh pamannya Abu Tholib. Rasulullah SAW dijuluki Al 
Adl karena sifat jujurnya, karena kejujurannya pula maka ia dipercaya 
menjual dagangan Khadijah saudagar yang sangat kaya dan menjadi 
istrinya. Nabi Muhammad SAW  mendapatkan wahyu pertama pada umur 40 
tahun di gua Hiro Wahyu turun kepadanya secara berangsur-angsur dalam 
kurun waktu 23 tahun 13 tahun di Mekah dan 10 tahun di Madinah dan 
Wahyu itu dinamakan Alquran. Berbeda dengan nabi dan rasul sebelumnya 
87 
 
 
 
SAW diutus untuk seluruh umat manusia tanpa membedakan suku dan ras ia 
disebut sebagai Khatamul Anbiya yakni penutup para nabi. Jadi tidak ada 
nabi setelah beliau. 
 Pada paragraf awal representasi dalam anak kalimat digambarkan dalam  
kisah nabi Muhammad dari lahir sampai medapat wahyu. Nabi Muhammad SAW di 
gambarkan sebagai sosok yang adil dan jujur sehingga dipercaya menjual dagangan 
Khotijah saudagar kaya yang menjadi istri Rasulullah SAW. Tidak hanya itu, 
Rasulullah SAW yang disebut sebagai Khotamul Ambiya ini berbeda dari nabi dan 
Rasul sebelumnya, beliau digambarkan sebagai sosok yang Istimewa di hadapan 
Allah SWT, karena diutus untuk seluruh umat manusia tanpa melihat ras dan 
golongan. Nabi Muhammad SAW. kemudian beliau di umur 40 tahun mendapatkan 
wahyu yang berangsur-angsur selama 23 tahun. 
Diantara peristiwa penting yang dialami adalah isra mi'raj isra mi'raj 
adalah peristiwa perintah sholat. Isra Mi'raj terbagi dalam dua peristiwa 
yang berbeda, dalam isra nabi Muhammad saw diberangkatkan swt dari 
Masjidil haram hingga Masjidil Aqsa dengan menaiki buroq, buroq  ini 
bergerak cepat dari Masjidil haram ke Masjidil Aqsa dari Mekah ke 
Yerusalem dari waktu beberapa saat saja, dan  nabi Muhammad di naikkan 
ke langit sampai sidrotul muntaha yang merupakan tempat tertinggi. Disana. 
Allah SWT mewajibkan kaum nabi  Muhammad untuk mengerjakan Sholat 
lima waktu peristiwa itu membuat nabi Muhammad sedih karena banyak 
orang yang tidak percaya akan hal itu, hanya Abu Bakar yang langsung akan 
percaya peristiwa itu, dia menyatakan"yang dikatakan Rasulullah pasti 
benar" karena itulah Abu Bakar digelari As Siddiq yang artinya percaya pada 
setiap perkataan nabi Muhammad. Selama 3 tahun pertama ia menyebarkan 
Islam pada kerabat nya dan di tahun berikutnya Muhammad berdakwah 
secara terbuka akibatnya akibat dakwahnya ia dimusuhi pembesar kaum 
Quraisy.  yang menyiksa kaum pengikutnya yang kebanyakan dari kaum 
lemah, penyiksaan yang dialami seluruh pengikutnya sehingga Rasulullah 
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memutuskan untuk berhijrah tempat yang pernah didihijrahi antara lain 
adalah Habsyah  dan Basri. 
Dari transkip di atas menceritakan peristiwa Isra‟ Miraj yang merupakan 
perintah Sholad dari allah SWT melalui Rasulullah SAW. Setelah peristiwa itu, Nabi 
Muhammad berdakwah untu memberitahu umatnya tentang perintah Sholat, akan 
tetapi dakwah Rasulullah SAW ternyata dibenci oleh kaum kafir Qurais, dan memuat 
umatnya disiksa oleh kaum kafir Qurai. Pada paragraf transkip selanjutnya 
menunjukkan representasi  dalam kombinasi anak kalimat, yaitu antara satu anak 
kalimat dengan anak kalimat yang lain dapat di gabung sehingga membentuk suatu 
pengertian yang dapat dimaknai. Disini digambarkan pada kalimat yang 
menunjukkan “Selama 3 tahun pertama ia menyebarkan Islam pada kerabat nya dan 
di tahun berikutnya Muhammad berdakwah secara terbuka” dan kalimat yang ke dua 
menunjukkan “Rasulullah memutuskan untuk berhijrah tempat yang pernah 
didihijrahi antara lain adalah Habsyah dan Basri.” Dua kalimat tersebut jika berdiri 
sendiri memilikki makna yang berbeda, kalimat pertama mengajarkan tentang 
dakwah yang memilikki makna mengajak kebaikan, mengajak ke jalan Allah SWT, 
sedangkan hijrah memiliki arti berpindahan tempat. Jika keduanya digabungkan maka 
membuat makna bahwa, Dakwah Rasulullah yang tidak disukai kaum Qurais dan 
menyebabkan penyiksaan, maka Rasulullah memilih untuk berhijrah. kalimat yang 
berbeda itu digabungkan karena ada sebab-akibat yang muncul sehingga memilikki 
makna baru. 
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Kemudian representasi dalam rangkaian kalimat ditunjukkan pada paragraf 
terakhir di segmen lima program Ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi Muhammad 
Saw  
Di Madinah Rasulullah SAW dan kawannya disambut dengan hangat, umat 
Islam bebas beribadah dan bermasyarakat di mana Rasulullah kemudian 
membangun negara Islam menyatukan kekuatan untuk melawan kaum kafir 
Quraisy jika dapat mengalahkan kaum kafir Quraisy dalam perang badar. 
selain perang badar umat Islam juga mengalami peperangan antara lain 
perang Uhud perang saudara perang perang Tabuk. Rasulullah SAW kembali 
ke Mekah dengan pasukan Islam sebanyak 10.000 orang,  penduduk Mekah 
yang khawatir kemudian setuju menyerahkan kota Mekah tanpa perlawanan 
kemudian pemimpin umat Islam menunaikan ibadah haji dan memusnahkan 
berhala di sekeliling Ka'bah peristiwa ini disebut Fahrul Mekah 
Dari transkip di atas yang merupakan transkip terakhir dari segmentasi 
program Ensiklopedia Islam ini menggabungkan kalimat tentang perang, beribadah 
dan pemusnahan berhala yang ada di sekeliling kabah. Representasi dalam rangkaian 
antar kalimat tersebut menjelaskan makna bahwa umat islam kala itu sudah merdeka 
dan bisa mengalahkan kaum kafir Qurais selain itu Umat Islam bebas melaksanakan 
ibadah di koota mekah tersebut. 
Dari trankip di atas pesan dakwah yang ingin disampaikan oleh penyair adalah 
sebagai umat muslim kita tidak boleh menjadi seseorang yang lemah. Orang muslim 
itu tidak pernah putus asa dan terus mencoba. seperti yang di jelaskan dalam surat  
QS Yusuf ayat 87: 
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                                
       
   Artinya:  Wahai anak-anaku! pergilah kamu dan, carilah berita tentang yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. sesungguhnya yang 
berputus asa dari rahmat Allah, hanya orang-orang yang kafir. 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa kita tidak boleh berputus asa, jika kita 
berputus as maka kita termasuk golongan orangorang khafir.  Apa lagi dalam 
berdakwah menyebarkan dan mengajak kebaikan, tidak ada kata lelah untuk 
berdakwah serta mengajarkan dan menyadarkan kita bahwa Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya berjuang mempertahankan Islam di waktu itu yang banyak orang 
islam disiksa oleh kaum kafir Quraisy pada saat itu. 
2. Relasi 
Relasi pada model Fairclough yaitu bagamana sang aktor dalam hal ini 
penyiar radio yang tidak disebutkan namanya menggabungkan dirinya dalam isi 
siaran yang telah disampaikanya. Mendiskripsikan hubungan penyiar yang tidak di 
ketahui namanya tersebut terhadap lima tema siaran yang disampaikan yaitu didasari 
pada pengetahuan dan berdasarkan sumber hukum Islam yang terpercaya yaitu Al-
quran dan Hadis, tema berjudul Beramal Sholeh, Seperti Apa Khalifah Yang 
Mengikuti Jejak Rasulullah SAW, Cara Bercanda Atau Aturan Bercanda Seperti 
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Yang Dilakukan Rasulullah SAW, Sedekah, Kisah Nabi Muhammad Saw ini pun 
disampaikan kepada pendengar atas dasar ingin membagi pengetahuan kepada para 
pendengar setia program Ensiklopedia Islam di RDS FM. Pengetahuan serta wawasan 
atas materi yang disampaikan yang mendasari sang penyiar untuk menyampaikan apa 
yang menjadi perlu disampaikan dan bermanfaat dengan format siaran yang berbeda 
dan tidak banyak basa-basi agar membuat para pendengar tidak bosan menunggu 
untuk mendengar inti dari tema yang disampaikan dan menjadikan mudah untuk 
dipahami. Semua materi yang didapat oleh penyiar lalu disiarkan dan diterima oleh 
pendengar (khalayak) tentunya tidak sembarangan, dalam siaranya, penyiar 
membacakan sumber yang jelas. Penyiar di program Ensiklopedia Islam ini sebagai 
relasi yang bersifat netral, penyiar hanya menyampaikan materi berdasarkan Buku 
induk Yaitu Buku Ensiklopedia Islam Shaum dan Zakat dan Buku Ensziklopedia 
Islam Al-Kamil. Buku tersebut dibuat bersumber dari Alquran dan hadis. 
3. Identitas 
Pada semua segmentasi siaran Ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi 
Muhamad SAW, identitasnya yaitu dikatakan sebagai saudara. Terlihat dari deskripsi 
atas transkip siaran pada semua tema tersebut terlihat kedekatan antara penyiar dan 
pendengar tanpa jarak pada semua kegiatan siaran. Sapan penyiar untung pendengar 
sering kali diucapkan pada saat siaran, itu menunjukkan satu identitas hubungan 
saudara. Penyiar yang tidak menyebutkan namanya itu tidak memposisikan dirinya 
sebagai pemberi tahu atau menggurui, namun penyiar memposisian dirinya sebagai 
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saudara yang ingin mengajak saudara Islam lainya agar mengetahui pengetahuan 
tentang Islam dan menambah wawasan tentang keislaman. Karena pendengar 
dianaggap saudara, maka materi yang disampaikan tidak asal-asalan dan harus 
bersumber dari Al-Quran dan hadis. agar tidak menjerumuskan saudara-saudara yang 
mendengar siaran tersebut. 
C. Discourse practice 
Pada level Discouse Practice  terdapat dua pembahasan yaitu produksi dan 
konsumsi teks. Bagian produksi teks dapat diperoleh dari pihak media sedangkan 
konsumsi teks dapat diperoleh dari khalayak, dalam hal ini yaitu pendengar RDS FM. 
Kedua elemen ini berkaitan dengan kegiatan media yang memproduksi teks. 
1. Produksi Teks. 
Dalam kesempatan wawancara dengan Program Director RDS FM,  
Syaiful Arief menuturkan bahwa proses pembuatan teks naskah untuk 
program Ensiklopedia Islam ini ternyata melihat dari buku Induknya 
langsung yaitu buku Ensiklopedia Islam Saum dan Zakat dan buku 
Ensiklopedia Al-Kamil yang ditulis berdasarkan Al-Quran dan Hadis, 
“Sebagai buku utama untuk menjadi rujukan materi program ini 
menggunakan buku Ensiklopedia Islam Shaum dan Zakat dan Buku 
Ensiklopedia Islam Al-kamil, tak hanya itu ada buku lain yang menjadi 
pendukung untuk menambah informasi yang disesuaikan dengan tema yang 
akan disiarkan untuk memperkaya khazah keislaman”43 
 
                                                             
43 Wawancara Dengan Syaiful Arief Pada Tanggal 6 Mei 2019 Pukul 08.00 WIB 
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 Jadi sumber teks siaran program ensiklopedia ini bersumber dari 
bukunya langsung, hanya saja ketika penyiar melakukan recording hanya 
dirubah bahsa ltulis ke bahasa lisan biar tidak kaku. Tetapi tidak ada 
perubahan yang signifikan. Jadi si Penyiar yang tidak disebutkan namanya 
ini memposisikan sebagai pihak yang netral. 
Penyiar berusaha menampilkan teks dengan kalimat yang mudah 
dipahami, agar orang yang baru saja mendengar ptogram tersebut 
langsung mengetahui makna ajaran atau informasi pengetahuan yang 
disampaikan. Jadi teks naskah yang disusun tidak ada pengaruh dari ajaran 
manapun. Tidak hanya satu buku yang menjadi referensi tetapi ada buku-
buku lain yang menjadi pendukung sebagai pelengkap.  
2. Konsumsi Teks 
Peneliti mendapatkan informan yang setia mendengarkan program 
acara Ensiklopedia Islam setiap hari pukul 10.00 WIB. Terdapat tiga 
Informan yang aktif mendengarkan program tersebut yang bernama Sidik, 
Antin dan  Firdaus. Wawancara ini dilakukan melalui media Whatsapp.  
Menurut Sidik, Ensiklopedia merupakan program yang bermanfaat. 
menurutnya bagi orang islam yang pemahaman agamanya kurang, dengan 
mendengarkan program ini dapat menambah wawasan karena dengan 
bahasa yang mudah di pahami . Sidik yang menjadi pendengar seja 2009 
ini menuturkan bahwa tidak hanya bahasa yang mudah di pahami, ajaran 
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yang di siarkan pun netral. Dia berharap bahwa pendengar RDS FM ini 
akan semakin bertambah. 
Sama halnya dengan Antin, yang merupakan pendengar setia sejak 
2011 ini meuturkan bahwa Ensiklopedia ini pembahasanya mudah 
dipahami tidak hanya itu tema yang di bahs mengikuti situasional yang 
sedang ada jadi temanya uptodate.Dengan bahasa yang mudah 
dipahamilah Antin masih mendengarkan progam itu sampai sekarang . 
Menurutnya dengan bahasa yang mudah di pahami maka makna yang di 
sampaikan pun mudah di terima.  
 Tidak hanya Antin dan Sidiq saya juga mewawancarai  Firdaus yang 
merupakan Admin dari komunitas pendengar, ketika beliau ditanya 
mengenai pendapat bagaimana program Ensillopedia ini beliau menjawab: 
 “Sejak 2011 mendengarkan RDS FM , RDS FM ini berusaha semaksimal 
mungkin untuk adil (cover both side) mbak, Ideologi Islam yang rahmatan 
lil’alamin tanpa harus terjebak pada klaim sepihak ( klaim Imdividual) 
yang berbau ta’ashub ashobiyah berbangga atas satu golongan atau 
pemikiran tertentu,”  
 
Jadi dapat di simpulkan bahwa program-program yang disampaikan di 
RDS FM ini tidak hanya dari satu ajaran tetapi semua ajaran yang masih 
berpegang teguh pada al-Quran dan Sunnah.  
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D. Sosiocultural Practice 
Analisis Sosiocultural Practice, pihak eksternal atau di luar media dapat 
mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul dalam media. Pada level 
Sosiocultural pihak eksternal atau luar media dapat mempengaruhi teks yang akan 
dibuat. Program Director sebagai koordinator dari semua acara berperan dalam 
menentukan apa-apa saja yang menjadi bahan penyiaran, termasuk isi maeteri.. 
Dalam hal ini konteks situasional sangat kuat dalam proses penentuan materi 
yang akan di sampaikan. Konteks ini melihat bagaimana teks itu diproduksi di 
antaranya memperhatikan aspek situasional  ketika teks tersebut di produksi. Dalam 
Program ensiklopedia Islam edisi Maulid Nabi Muhammad SAW ini konteks 
sosialnya sangat kuat. Ketika tanggal 20 November ini memperingati hari Maulid 
Nabi Muhammad Saw. Maka materi di Edisi Maulid Nabi Muhammad Saw yang 
disampaikan tentang riwaytat dari lahir sampai menjadi Rasul , tidak hanya itu dalam 
edisi tersebut juga membahas perilaku dan sikap nabi Muhammad SAW yang dapat 
di jadikan Teladan Bagi umat manusia. Dalam Konteks Intitusi melihat bagaimana 
pengaruh organisasi dalam praktik produksi wacana. Dalam program Ensiklopedia 
Islam ini tidak ada pengaruh organisasi manapun, dan media disini hanya bersifat 
sebagai perantara penyampaian informasi. Disini medianya dan penyiarnya bersifat 
netral. Seperti yang telah di sampaikan dari pihak medianya dan pendengarnya 
sendiri menjelaskan bahwa materi yang di sampaikan sebisa mungkin untuk bersikap 
adil, tidak masuk kedalam golongan manapun karena sejatinya seluruh umat islam itu 
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bersaudara. Sedangkan dalam konteks sosialnya dalam hal ini melihat sistem 
kebudayaan masyarakat, sistem itu menentukan siapa yang berkuasa nilai apa yang 
dominan dan bagaimana masyarakat yang berdominan tersebut mempengaruhi media. 
Dalam Program Ensiklopedia Islam Ini tidak ada organisasi yang mendominasi, 
masyarakat pun yang mendengarkan pun juga berasal dari organisasi yang berbeda. 
Tentunya dalam membuat teks materi siaran tidak ada pengaruh dari luar. Karena 
RDS FM sendiri terbentuk dari berbagai macam  organisasi Islam maka sebisa 
mungkin apa yang disiarkan  bersifat adil, dan tidak hanya dari satu pendapat ulama, 
tetapi ada beberapa ulama sehingga pendengarnya pun dapat memilih mana yang 
sesuai denganpemahamanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran atas penelitian dalam program Ensiklopedia 
Islam Edisi Maulid Nabi Muhammad SAW di Radio Dakwah Syariah (RDS) 101.4 
FM. Kesimpulan dan saran adalah hasil pengamatan terhadap objek penelitian yang 
dimulai pada tanggal bulan Febuari sampai Awal juni 2019 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan struktur teks pada transkip siaran Ensiklopedia Islam yang berisi 
lima Segmentasi yang di sampaikan masih  mudah untuk dipahami dan dimengerti. 
Materi yang disampaikan seluruhnya mengandung pengetahuan tentang Rasulullah 
SAW dan keislaman lainya.Selain itu materi yang disampaikan materi-materi yang 
ringan. Walaupun dalam satu segmentasi ada dua pembahasan atau lebih, penyiar 
dengan pandai menggabungkan pembahasan yang berbeda menjadi suatu 
pembahasan yang berkesinambungan, itu dibuktikan pada bentuk representasi dalam 
rangkaian antar kalimat dalam setiap segmentasinya. 
Dalam setiap segmentasinya mengandung pesan dakwah yang berisi tentang 
akhlak dan peraturan dalam Islam seperti cara bercanda dan kewajiban untuk 
bersedekah. Dalam setiap segmentasinya berusaha mengajak pendengar agar berbuat 
baik meniru Rasulullah Saw sebagai contoh akhlak yang baik. 
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 Produksi teksnya pun hanya melihat dari sumbernya langsung tidak ada 
pengarug apapun dan dari organisasi manapun jadi sifatnya netral. Konsumsi teksnya 
pun dapat di terima oleh pendengar dengan mudah dipahami. Penetuan tema yang 
disiarkan untuk materi harus Uptodate. Organisasi dan Institusi dari luar tidak 
mempengaruhi bagamana materi itu di buat hanya saja mater yang disiarkan 
mengikuti fenomena yang sendang terjadi.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu program saja yaitu Ensiklopedia Islam 
serta hanya menganalisis satu edisi yang berisi lima segmen saja, yaitu Edisi 
Maulid Nabi Muhammad SAW 
2. Penelitian ini melibatkan jumlah subjek yang terbatas, hanya empat orang 
saja, satu orang pihak RDSnya dan tiga orang pihak pendengar. 
 
C. Saran. 
Berdasarkan dari Penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 
dapat menjadi saran bagi segenap akademisi, khususnya studi komunikasi dan 
penyiaran Islam IAIN Surakarta yang ingin melakukan analisis wacana terhadap 
salah satu jenis media penyiaran khususnya di Radio, sebagi berikut:  
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1. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, disarankan agar 
menggunakan metode analisis wacana yang berbeda agar bisa mengkaji lebih 
dalam dan mendapat perhatian guna memperkaya keilmuan komunikasi 
2. Untuk RDS FM , semoga program Ensiklopedia Islam ini tidak pernah 
dirubah atau di gantikan, dan semoga program ini bisa menjadi program yang 
interaktif agar pendengar bisa bertanya kepada penyiar jika apa yang disiarkan 
kurang jelas.  
3. Untuk masyarakat, program Ensiklopedia Islam ini bisa dijadikan sarana 
untuk mencari pengetahuan dan wawasan tentang keislaman 
Semoga hal-hal baik dalam penelitian ini dapat menjadi masukkan agar salah satu 
media penyiaran khususnya radio dakwah, agar program-program seperti 
Ensiklopedia Islam dapat dicontoh. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Wawancara Dengan Program Director Bpk. Syaiful Arief 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2. Gambar Struktur Organisasi RDS FM 
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Gambar 1.3. Buku yang digunakan sebagi sumber data untuk Program Ensiklopedia 
Islam 
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Transkip Wawancara Kepada Program Director RDS FM 
 
Nama  : Syaiful Arief 
Jabatan : Program Director Radio RDS 101.4 FM 
Waktu  : Senin, 6 Mei 2019 pukul 08.00 WIB 
Tempat : Jalan Adi Sumarmo Nomor 181 Banyu Anyar Banjarsari Solo 
  
1. Bagaimana konsep program Ensiklopedia Islam di Radio Rds Fm? 
Konsep program Ensiklopedia Isalm ini adalah program yang menyiarkan 
tentang informasi keislaman. Dalam satu tema siaran, setiap segmenya 
berkesinambungan dari segmen satu kesegmen selanjutnya. Program tersebut 
berbentuk recording, jadi pwnyiar meream materi yang akan disampaikan lalu 
ketika jam tayang program tersebut barulah rekaman itu diputarkan. 
2. Bagaimana cara penetuan Tema siaran Ensiklopedia Islam?  
Penentuan tema siaran Ensiklopedia Islam ini sesuai dengan berita/fenomena 
yang lagi uptodate. Misalnya sedang mendekati pemilu maka kita sampaikan 
bagaimana pemilu dari segi keislaman, jika bertepatan hari Mauild Nabi 
Muhammad Saw maka materi yang disiarkan tentang Nabi Muhammad Saw. 
Jadi m ateri yang disampaikan mengikuti fenomena yang ada. 
3. Darimana sumber informasi yang didapat untuk pembuatan naskah 
siaran? 
Sebagai buku utama untuk menjadi rujukan materi program ini menggunakan 
buku Ensiklopedia Islam, tak hanya itu ada buku lain yang menjadi 
pendukung untuk menambah informasi yang disesuaikan dengan tema yang 
akan disiarkan untuk memperkaya khazah keislaman. 
4. Apakah program Ensiklopedia Islam ini dipengaruhi atau yang 
mendominasi ke ajaran Islam tertentu atau ke Ormas tertentu? 
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materi Keislaman yang disampaikan berdasrkan syariah, kemudian ketika kita 
menyampaikan sebuah materi tentang sholat maka tidak hanya menurut satu 
pendapat, tetapi dari pendapat beberapa tokoh seperti Imam Safi‟i Imam 
Malik, Imam Hanafi. Jadi biar pendengar yang menyerap dan memilih yang 
sesuai pemahaman pendengar. Kita hanya menyampaikan saja jadi kita 
sebagai perantara.  
5. Bagaima proses pembuatan naskah siaran? 
Karena sudah ada bukunya, maka mengambil sumber dari buku tersebut dan 
penyiar hanya membacakan, mungkin ada sedikit perubahan yaitu dalam 
bahasa tulis ke bahasa lisan . hanya sedikit saja tidak signifikan.  
6. Bagaimana suatu program bisa dikatakan lolos tayang? 
Semua program uang disiarkan harus dengan sesuai syariah, tidak boleh 
mengandung riba, tidak mengandung kemasiyatan dan tentunya sesuai visi 
misi radio RDS Fm. Sebuah radio yang memilikki Visi Menjadi radio dakwah 
Islam yang bermanfaat bagi masyarakat dan memilikki Misi sesuai dengan 
nilai-nilai syariah bernilai dakwah menjaga ukhuwah islamiyah. 
7. Kenapa tetap mempertahankan program Ensiklopedia Islam ini? 
karena materi Islam kan banyak sekali tidak selesai satu dua tahun, jadi 
khazanah keislaman sebenarnya perkembanganya terus mengalami 
perkembangan. Dari 2009 sampai 2019 perkembangan keislaman jika kita 
hentikan acaranya di tengah jalan maka ada sesuatu yang terpotong, maka dari 
itu program ytersebut kita pertahankan. 
8. Mungkin tidak program tersebut akan dirubah menjadi program uang 
interakjtif. 
Sebenarnya ada yang didialogkan tetapi disampaikan dalam program lain, 
tetapi tretap dengan tema yang sama, misalnya hari ini membahas tentang 
thoharoh di program Ensiklopedia Islam dan pada program kajian fiqh juga 
membahas thoharoh. Sesuatu yang kita baca pada program ensiklopedia Islam 
bisa menjadi materi di program lainya 
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Transkip Wawancara pendengar RDS Fm 
 
Nama  : Sidik 
Waktu  : Kamis 2 Mei 2019 
 
1. Udah berapa tahun dengerin RDS Fm ini? 
Udah lama sejak 2009 
 
2.  Apakah Anda mengetahui program Ensiklopedia Islam? seberapa 
seringkah Anda mendengarkan program tersebut? 
iya saya mengetahui program tersebut, tapi tidak setiap hari medengarkan 
program tersebut. 
 
3. Pendapat Anda tentang program Ensiklopedia Islam? 
Karena pemahaman keislaman saya sedikit maka program tersebut bagi saya 
mudah dipahami untuk orang awam jadi lebih gampang mengetahui isi siaran. 
 
4.  Menurut Anda bagaimana ajaran Silam didalamnya? 
  menurut saya ajaran yang disampaikan netral sesuai dengan sunah. 
 
5. Apa harapan Anda kedepanya buat RDS ? 
semoga RDS Fm semakin lancar mengudara tanpa hambatan, makin jauh 
jangkaun sinyalnya, neming siaranya, semoga makin banyak pendengarnya, 
makin kompak sesama pendengar, aktif dalam kegiatan yamh diusung RDS 
FM, 
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Transkip Wawancara pendengar RDS Fm 
 
Nama  : Antin 
Waktu  : Kamis 8 Mei 2019 
 
1. Udah berapa tahun dengerin RDS Fm ini? 
Sudah lumayan lama 
 
2.  Apakah Anda mengetahui program Ensiklopedia Islam? seberapa 
seringkah Anda mendengarkan program tersebut? 
iya saya mengetahui program tersebut, Hampir setiap harinya saya 
mendengarkan program tersebut 
3. Pendapat Anda tentang program Ensiklopedia Islam? 
Programnya tidak bertele-tele langsung fokus pada pembahasan materi, serta 
diperjelas dengan hadis dan ayat Al-Quran maka tidak diragukan lagi bagi 
pendengar yang baru pertama mendengar program Ensiklopedia Islam. 
 
4. Menurut Anda bagaimana ajaran Islam didalamnya? 
  menurut saya ajaran yang disampaikan tidak menyimpang, menurut 
pengalaman saya mendengar radio RDS FM ini penjelasnya hanya 
berdasarkan al-Quran dan Hadis nabi Muhamad Saw. 
 
5. Apa harapan Anda kedepanya buat RDS ? 
Semoga RDS Fm semakin mengalami kemajuan dan semoga semakin 
bertambah pendengarnya agar materi yang di sampaikan dapat bermanfaat. 
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Transkip Wawancara Kepada Ketua Komunitas Pendengar RDS FM 
 
Nama  : Firdaus 
Waktu  : Selasa, 14  Mei 2019 
Tempat : Via Whatsapp 
  
1. Setiap hari apa anggota komunitas ini bertemu? dan siapa saja anggoda 
di dalamnya? 
Secara frekuesni tidak selalu seminggu sekali atau sebulan sekali, Jadi Setiap 
mau ada kegiatan maka pertemuan diadakan. Pada dasarnya kami tidak 
berfiliasi ke ormas apalagi partai apaapun, artinya kami siap berkolaborasi 
dengan siappun selama membawa mashlahat pada Islam dan umat islam. 
Kami tidak bermain atau bahkan terjebak pada pengkotak-kotakan atas nama 
kelompok, jamaah, partai. Anggota komunitas kami beragam mbak dan 
pantang untuk mempermasalahkan/ memperuncing/ mempertajam masalah-
masalah furukiyah atau ijtihadiyah 
2. Apakah bapak sendiri juga sering mendengarkan program Ensiklopedia 
Islam dan sudah berapa tahun bapak mulai mendengarkan program 
tersebut? 
Kurang lebih sejak tahun 2011, Insyallah iya 
3. Menurut Bapak bagaimana ideologi Islam yang ada di Rds Fm ini 
sendiri? 
Setahu saya berusaha semaksimal mungkin untuk adil (cover both side). 
Ideologi Islam yang Rahmatan lil „alamin tanpa harus terjebak pada klaim 
sepihak ( Klaim Individual) yamh berbau ta‟ashub ashobiyah berbangga atas 
satu golongan/pemikiran tertentu. Pengalaman atas bentuk ijtihat orang lain 
adalah esensi dari ukhuwah mbak, dalam koridor dan konteks adil tanpa 
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penghakiman sepihak. selama semua berjalan di atas ketentuan Allah dan 
Rasul maka no problem  dan bukan pemaksan pemikiran subjektif. 
4. Bagaimana menurut pandangan Bapak tentang polemik Maulid Nabi 
Muhammad SAW? 
memperingati maulid nabi merupakan salah satu amalan yang furuk/ cabang 
semata, artinya bukan sebuah kewajiban mutlak adanya. Sikap yang terbaik 
mungkin adalah saling memberi ruang masing-masing ijtihad untuk beramal 
sesuai dengan kemuliaanya pada prinsipnya beda ijtihad bukan berarti musuh 
dan tidak bisa bersama. 
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TRANSKIP SIARAN ENSIKLOPEDIA ISLAM EDISI MAULID NABI MUHAMMAD 
SAW 
 
a. Segment 1 
Ensiklopedia Islam pagi ini menghadirkan wawasan keislaman guna menambah 
pengetahuan, Pendengar yang di rahmati Allah SWT. Pendengar …ada orang-orang yang 
menganggap telah berbuat sebaik-baiknya, tetapi sesungguhnya ia adalah orang yang paling 
merugi perbuatanya,  padahal mereka telah beramal sholeh yang banyak kepada orang lain, 
maka itulah orang-orang yang tidak mendapatkan hikmah dari Allah SWT, menganggap telah 
berbuat sebaik-baiknya tetapi paling merugi perbuatanya. Kunci yang lain selain amal sholeh 
adalah iman. Iman Yaitu beriman kepada ayat-ayat allah SWT dengan mentaatinya dan tidak 
menyekutukan dengan sesuatu hal. Allah SWT telah menjelaskan hikmah ini dalam surat Az-
Zumar ayat 65” 
Pendengar telah banyak ayat Allah SWT yang kita dapatkan, telah banyak sabdah rAssul 
yang kita pelajari, Apakah kita telah mengimani dan mengamalkanya, atau kita telah 
mengingkari da mencampakkanya, Janganlah beriman dengan ayat yang satu dan ingkar 
dengan ayat yang lain. Janganlah kita beriman dengan ayat iman kepada Allah SWT tetapi 
ingkar dengan ayat  larangan syirik kepada-Nya. Janganlah kita beriman dengan ayat tentang 
Sholat tetapi kita ingkar dengan ayat tentang zakat,. Janganlah kita beriman dengan ayat 
tentang Akhlak, tetapi ingkar dengan ayat hijab. Janganlah kita beriman dengan ayat Haji, 
tetapi kita Ingkar dengan ayat Ijtihad. Semua ayat datang dari Allah SWT dan Rasul-Nya, 
semuanya harus kita terima. Seperti yang di jelaskan dalam QS. An-Nisa‟ ayat 150-151 yang 
berbunyi “sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepaada Allah SWT dan Rasul-Rasul-Nya, 
dan bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada) Allah dan Rasul-Rasul-Nya, 
dengan mengatakan kamu beriman kepada sebagian dan kami mengingkari sebagian ( yang 
lain), serta bermaksud mengambil jalan tengah (imam atau kafir), adapun orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nyadan tidak membeda-bedakan di antara mereka(para 
Rasul), kelak akan memberimu pahala kepada mereka. Allah maha pengampun, Allah maha 
penyayang” Ayat tersebut turun berkenaan dengan kaum yahudi dan nasrani. Kaum yahudi 
mengaku beriman kepada Nabi Musa AS dan Taurat, namun mereka mengingkari nabi 
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Muhammad SAW dan meyekutukan Allah. Sedangkan kaum nasrani mengaku beriman 
kepada Nabi Isa As tetapi mengingkari nabi Muhammad SAW, dan mereka telah 
menyekutukan Allah SWT dengan nabi Isa As (Yesus), karena kendati mengaku beriman 
kepada Allah SWT, tetapi beriman sebagian rasul-rasul-Nya, mereka dinyatakan dalam ayat 
ini sebagai orang yang khafir sebenar-benarnya. 
b. Segmen 2 
Terlebih-lebih pendengar bahwa sosok manusia dilahirkan dimuka bumi sebagai 
pemimpin. Rasulullah SAW bersabda setiap orang adalah pemimpin kelak akan dimintakan 
pertanggung jawaban yang berkaitan dengan kepemimpinan nya. Dari ungkapan tersebut 
seperti apa gaya seorang pemimpin yang mengikuti jejak Rasulullah SAW yang jelas 
pendengar ada sejumlah panduan yang menjadi sandaran kita yakni Alquran dan hadis. kedua 
kebijakan ini menjadi keharusan bagi umat Islam karena akhlak Rasul adalah Al-quran. Nabi 
Muhammad SAW pernah bersabda “aku tinggalkan dua perkara dan kamu tidak akan sesat, 
selama kamu berpegang pada keduanya kitab Allah dan Sunnah rasulnya” sunnah nabi ini 
agar dipahami sebagai keseluruhan kepribadian dari akhlak nabi. Secara tegas dan jelas 
dipaparkan oleh Alquran. Rasulullah SAW sebagai teladan Uswahtun Hasanah bagi kita 
semu. Oleh karena itu yang mengikuti sunnah nabi berarti mencontoh akhlak mulia nabi yang 
dimanifestasikan dalam sifat-sifat Rasulullah SAW, Sidiq, Tabligh Amanah dan Fatonah. 
Sifat-sifat Rasulullah SAW diimplementasikan dalam setiap jenjang pemimpin dari semua 
level di mana kita berada,. Model kepemimpinan Rasulullah SAW  yang mengutamakan nilai 
akhlak manusia dan nilai-nilai akhlak mulia atau akhlakul karimah pada setiap pergaulan di 
kehidupan masyarakat, bangsa dan bernegara. Jika kita lihat hidup di tengah arus globalisasi 
yang kadangkala mengesampingkan nilai etika moral serta dapat juga menjerat umat manusia 
untuk lebih mementingkan akhlak pribadi nya masing-masing dibandingkan dengan 
kehidupan sesamanya, .maka ketika Rasulullah ditanya oleh salah seorang sahabat apa yang 
harus kita kerjakan dalam hidup ini beliau menjawab muamalah atau hubungan antar 
manusia. mengapa hal tersebut menjadi diprioritaskan oleh Rasulullah, karena hakikat 
hubungan antar manusia adalah kunci utama di dalam kehidupan. 
 Allah SWT tidak akan mengampuni kesalahan hambanya jika seorang hamba-nya tidak bisa 
memaafkan kesalahan sesamanya, ini artinya pendengar,  jaringan hubungan antar manusia 
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memiliki urgensi yang utama serta vital di hadapan Allah SWT, sehingga apabila seorang 
hamba-nya ingin berhubungan dengan Allah SWT maka seorang hamba menjaga hubungan 
baik dengan sesama manusia. meneladani budi pekerti nabi Muhammad SAW adalah 
menjadi bagian terpenting utama bagi para pemimpin negeri ini.. 
c. Segmen 3 
 Rasulullah SAW adalah seorang pemimpin yang sangat memperhatikan urusan umat 
dan seluruh pasukan beliau juga perhatian terhadap bawahan serta anggota keluarga ,di 
samping itu beliau juga tetap menjaga amal ibadah serta Wahyu yang diturunkan dan banyak 
lagi urusan lain yang beliau perhatikan. Sungguh merupakan amal yang sangat agung, dalam 
rangka memenuhi tuntutan kehidupan dan membangkitkan motivasi yang tidak akan mampu 
dilaksanakan oleh sembarang orang. namun Rasulullah selalu menempatkan urusan dalam 
hak pada tempatnya beliau tidak akan mengurangi hak orang lain atau meletakkan hak 
tersebut tidak pada tempatnya. meskipun sangat banyak beban dan pekerjaan, namun beliau 
tetap memberikan tempat bagi anak-anak kecil di hatinya beliau sering mengajak keluarga 
bercanda gurau mengambil hati mereka dan membuat mereka senang. .  
Abu Hurairah ra, menceritakan para sahabat bertanya kepada Rasulullah "wahai 
Rasulullah apakah engkau juga bersenda gurau bersama kami?” Rasulullah menjawab “tentu 
tentu saja aku senantiasa berkata benar” (hadits riwayat Ahmad) . Anas ra  menceritakan 
salah satu bentuk canda Rasulullah ia berkata Rasulullah pernah memanggilnya dengan 
sebutan wahai pemilik dua telinga maksudnya bergurau dengan dengannya. (hadits riwayat 
abu Daud).  Annas ra  menceritakan, Ummu Sulaiman ra memiliki seorang putra yang 
bernama Umair, Rasulullah sering bercanda dengannya setiap kali beliau datang. Pada suatu 
hari  Rasulullah datang mengunjunginya untuk bercanda, namun tampaknya anak itu sedang 
bersedih mereka berkata “wahai Rasulullah burung yang biasanya diajak bermain sudah 
mati” Rasulullah lantas bercanda dengannya beliau berkata “wahai abu Umair, apakah 
gerangan yang sedang dikerjakan oleh burung kecil itu” (hadis riwayat abu Daud). demikian 
para sahabat ra, salah satu diantaranya adalah diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra, iya 
berkata ada seorang pria dusun yang bernama Zahir bin haram, Rasulullah sangat 
menyukainya hanya saja tampangnya jelek pada suatu hari Rasulullah menemuinya sewaktu 
ia menjual barang dagangannya, tiba-tiba Rasulullah memeluknya dari belakang sehingga ia 
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tidak melihat beliau ia pun berkata “lepaskan aku siapakah ini” setelah menoleh ia 
mengetahui bahwa yang memeluknya adalah Rasulullah SAW, ia pun tidak menyia-nyiakan 
kesempatan tersebut untuk merapatkan punggungnya ke dada Rasulullah. Rasulullah lantas 
berkata “siapakah yang sudi membeli hamba saya ini” ia pun berkata “demi Allah wahai 
Rasulullah demikian aku tidak akan laku dijual” Rasulullah membalas “justru engkau di sisi 
Allah sangat mahal harganya” (hadits riwayat Ahmad). Sungguh merupakan akhlak yang 
terpuji dari Baginda nabi yang mulia dan budi pekerti nya meskipun beliau bersikap luwes 
terhadap keluarga dan kaumnya namun tetap ada batasannya. beliau tidak melampai batas 
bila tertawa beliau hanya tersenyum sebagaimana yang dituturkan Aisyah ra, belum pernah 
aku melihat Rasulullah tertawa sampai terbahak-bahakhingga terlihat anak lidah beliau 
namun beliau hanya tersenyum. Pendengar meskipun beliau bermuka manis dan enak dalam 
pergaulan namun apabila peraturan peraturan Allah dilanggar maka wajah beliau akan 
memerah karna marah.  
d. Segmen 4 
Sahabat Rasulullah SAW berkata” wahai Rasulullah orang-orang kaya telah memborong 
pahala , mereka shalat sebagaimana kita shalat,  mereka berpuasa sebagaimana kita berpuasa, 
namun mereka dapat bersedekah dengan kelebihan hartanya”. Beliau bersabda “Bukankah 
Allah SWT menjadikan bagi kalian apa yang dapat kalian sedekahkan sesungguhnya pada 
setiap tasbih ada sedekah, pada setiap tahmid ada sedekah dan pada setiap tahlil adalah 
sedekah. menyeru pada kebaikan adalah sedekah dan mendatangi masjid juga sedekah.” 
Mereka bertanya “Wahai Rasulullah apabila mereka memenuhi kebutuhan syahwatnya itupun 
juga mendapatkan pahala? beliau bersabda “Apa pendapatmu? menempatkan setiap yang 
haram apakah ia berdosa? demikian pula ia menempatkannya  ke tempat yang halal maka 
mendapatkan pahala. (Hadits Riwayat Muslim.) 
Dari Abu Hurairah ra berkata Rasulullah SAW bersabda “setiap ruas tulang manusia 
harus disedekahi setiap hari selama matahari masih terbit, mendamaikan dua orang yang 
berselisih adalah sedekah,menolong orang hingga ia naik kendaraan adalah sedekah atau 
menaikkan barang bawaan ke atas kendaraan merupakan sedekah. Kata-kata yang baik adalah 
sedekah setiap langkah kaki yang kau layangkan menuju masjid adalah sedekah dan 
menyingkirkan hal-hal di jalan merupakan sedekah. (Hadits Riwayat Bukhari Dan Muslim). 
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Abu Dzar ra  berkata Rasulullah bersabda “pada tiap pagi ada kewajibanmaka tiap-tiap 
persendian wajib untuk bersedekah dan setiap tasbih itu sedekah dan setiap tahlil 
lailahaillallah itu sedekah dan tiap tahmid itu sedekah dan tiap takbir adalah sedekah dan 
mencegah kemungkaran itu sedekah dan cukup untuk menghentikan semua itu 2 rokaat salat 
Dhuha (Hadits Riwayat Muslim.) 
Pendengar tentu bukan hanya salat duha saja yang kita luangkan untuk waktu kita banyak hal 
lain yang bisa kita kerjakan, jangan sampai tidak mengerjakan aktivitas dunia dan juga 
mengabaikan bekal ke akhirat. bagaimana rangkaian waktu yang kita miliki benar-benar terisi  
berbagai aktivitas yang sangat bermanfaat baik untuk kebahagiaan dunia maupun persiapan 
kebahagiaan abadi di akhirat Wallahu a'lam bishawab wallahualam bishowab, 
e. Segment 5 
 Rasulullah SAW lahir pada hari Senin 12 rabi'ul awwal tahun gajah lahir di 
kota Mekah di bagian selatan jazirah Arab, sebuah tempat yang waktu itu merupakan daerah 
terbelakang di dunia. Ayahnya Abdullah meninggal ketika nabi masih berada di dalam 
kandungan dan ibunya Aminah meninggal saat nabi Muhammad SAW berusia 6 tahun 
setelah ibunya meninggal kemudian diasuh kakeknya Abdul Muthalib dan begitu kakeknya 
meninggal maka ia diasuh pamannya Abu Tholib. Rasulullah SAW dijuluki Al Adl karena 
sifat jujurnya, karena kejujurannya pula maka ia dipercaya menjual dagangan Khadijah 
saudagar yang sangat kaya dan menjadi istrinya. Nabi Muhammad SAW  mendapatkan 
wahyu pertama pada umur 40 tahun di gua Hiro. Wahyu turun kepadanya secara berangsur-
angsur dalam kurun waktu 23 tahun 13 tahun di Mekah dan 10 tahun di Madinah dan Wahyu 
itu dinamakan Alquran.  
Berbeda dengan nabi dan rasul sebelumnya SAW diutus untuk seluruh umat manusia 
tanpa membedakan suku dan ras ia disebut sebagai Khatamul Anbiya yakni penutup para 
nabi. Jadi tidak ada nabi setelah beliau. Diantara peristiwa penting yang dialami adalah isra 
mi'raj isra mi'raj adalah peristiwa perintah sholat. Isra Mi'raj terbagi dalam dua peristiwa 
yang berbeda, dalam isra nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam diberangkatkan Allah 
subhanahu wa ta'ala dari Masjidil haram hingga Masjidil Aqsa dengan menaiki buroq, buroq  
ini bergerak cepat dari Masjidil haram ke Masjidil Aqsa dari Mekah ke Yerusalem dari waktu 
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beberapa saat saja, dan  nabi Muhammad di naikkan ke langit sampai sidrotul muntaha yang 
merupakan tempat tertinggi. Disana. Allah SWT mewajibkan kaum nabi Muhammad untuk 
mengerjakan Sholat lima waktu peristiwa itu membuat nabi Muhammad sedih karena banyak 
orang yang tidak percaya akan hal itu, hanya Abu Bakar yang langsung akan percaya 
peristiwa itu, dia menyatakan"yang dikatakan Rasulullah pasti benar" karena itulah Abu 
Bakar digelari As Siddiq yang artinya percaya pada setiap perkataan nabi Muhammad. 
Selama 3 tahun pertama ia menyebarkan Islam pada kerabat nya dan di tahun berikutnya 
Muhammad berdakwah secara terbuka akibatnya akibat dakwahnya ia dimusuhi pembesar 
kaum Quraisy.  yang menyiksa kaum pengikutnya yang kebanyakan dari kaum lemah, 
penyiksaan yang dialami seluruh pengikutnya sehingga Rasulullah memutuskan untuk 
berhijrah tempat yang pernah didihijrahi antara lain adalah Hamzah dan Basri. di Madinah 
Rasulullah dan kawannya disambut dengan hangat, umat Islam bebas beribadah dan 
bermasyarakat di mana Rasulullah kemudian membangun negara Islam menyatukan kekuatan 
untuk melawan kaum kafir Quraisy jika dapat mengalahkan kaum kafir Quraisy dalam 
perang badar. selain perang badar umat Islam juga mengalami peperangan antara lain perang 
Uhud perang saudara perang perang Tabuk, rosululloh kembali ke Mekah dengan pasukan 
Islam sebanyak 10000 orang penduduk Mekah yang khawatir kemudian setuju menyerahkan 
kota Mekah tanpa perlawanan kemudian pemimpin umat Islam menunaikan ibadah haji dan 
memusnahkan berhala di sekeliling Ka'bah peristiwa ini disebut Fahrul Mekah 
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Keterangan buku : 
 
 
 
 
 
 
 Judul buku : Ensiklopedia Saum dan Zakat 
 Penerbit : Cordova Mediatama 
 Penulis : Syaikh Avu Malik Kamal bin As Sayyid Salim 
 Syaikh Avu Malik Kamal bin As Sayyid Salim berasal dari Mesir  lalu pindah 
ke Saudi Arabia pada tahun 1420/2002 M. Beliau adalah seorang Insinyur, lalu 
menekuni bidang syariah. Ketika di mesir beliau merupakan murid dari Syeikh 
Mustafa  Al-Adawi yang termasuk murid dan syeikh  Muqbil bin Hadi al Wadl tahun 
(1932-2001)  dari Yaman. Sekarang Syaikh Avu Malik Kamal bin As Sayyid Salim 
telah menjadi Ulama  Saudi Arabia. Berikut adalah alamat web dari Syaikh Avu 
Malik Kamal bin As Sayyid Salim : http://ar.islamway.com 
Buku yang memaparkan seluk berluk ibadah Shaum (puasa) dan zakat  dengan tuntas 
berdasarkan Al-quran dan As-Sunnah yang Shahih. 
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Sumber Informasi yang di dapat dari: 
https://www.rumahfiqih.com/fikrah-18-antara-kitab-fiqih-sunnah-dan-shahih-fiqih-sunnah-
.html 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Judul Buku  : Ensiklopedia Al-kamil 
 Penulis  : Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri 
 Penerbit  : Darus Sunnah 
 Ensiklopedia Al Kamil Ini Berisi Tentang Tauhid, Akhlak, Adab, Ibadah, 
Thaharah, Shalat, Puasa, Zakat, Haji, Nikah, Muamalah, Faraidh, Qishas, Hudud, 
Dan Lain-Lain.  
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